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? Sesungguhnya Alloh SWT tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. (Terjemahan Q.S Ar-
Ra’d :11) 
? Hati atau pikiran tanpa ilmu bagaikan mata tanpa cahaya, untuk itu jadilah 
manusia yang memperhatikan ilmu, karena ilmu itu sebelum berkata dan 
berbuat. (Imam Bukhori) 
? Dimana ada kemauan, disitu ada jalan, selalu berusaha dan berdo’a karena 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) nilai-nilai budi pekerti 
yang ditanamkan di TPA Dharma Yoga Santi Universitas Negeri Yogyakarta 
(UNY); 2) metode pembelajaran nilai-nilai budi pekerti di TPA Dharma Yoga 
Santi UNY; 3) faktor pendorong dan penghambat serta upaya untuk mengatasi 
hambatan dalam penanaman nilai-nilai budi pekerti di TPA Dharma Yoga Santi 
UNY. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian 
ini adalah pengelola, pengurus, pendidik, pengasuh, anak didik dan orangtua anak 
didik. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dalam 
melakukan penelitian yang dibantu oleh pedoman wawancara, pedoman 
observasi, dan pedoman dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data 
adalah reduksi data, menampilkan data, dan verifikasi data. Trianggulasi yang 
dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan sumber dan 
metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) nilai-nilai budi pekerti yang 
ditanamkan di TPA Dharma Yoga Santi UNY meliputi lima unsur pokok yaitu 
nilai keagamaan, sopan santun, kebersihan, kepekaan sosial emosional, kejujuran 
dan tanggungjawab;   (2) metode pembelajaran yang digunakan yaitu memberi 
contoh langsung (keteladanan), bercerita (dongeng), bermain dan bernyanyi; (3) 
faktor pendorong berasal dari dukungan Dharma Wanita Persatuan (DWP) 
sebagai pengelola, sarana prasarana yang tersedia, kreativitas pendidik, 
pemahaman pendidik mengenai pentingnya budi pekerti, dukungan orangtua anak 
didik dan masyarakat sekitar. Faktor penghambatnya yaitu kurangnya tenaga 
pendidik, karakteristik anak yang berbeda-beda, karakteristik orangtua yang 
berbeda-beda. Upaya untuk mengatasi hambatan yaitu dengan pembagian tugas 
pendidik dan pengasuh, memahami karakteristik anak serta komunikasi pendidik 
dan pengasuh dengan orangtua anak didik.   
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini masyarakat menuntut peningkatan intensitas dan kualitas 
pelaksanaan pendidikan budi pekerti pada lembaga pendidikan baik formal 
maupun non formal. Tuntutan tersebut muncul dilatarbelakangi oleh dua kondisi 
yaitu: 
Pertama, bangsa Indonesia saat ini sepertinya telah kehilangan karakter 
yang telah dibangun berabad-abad. Keramahan, tenggang rasa, kesopanan, rendah 
hati, suka menolong, solidaritas sosial dan sebagainya yang merupakan jati diri 
bangsa seolah-olah hilang begitu saja. Keadaan ini telah menggugah kasadaran 
bersama terhadap perlunya memperkuat kembali dimensi moralitas bangsa kita.  
Kedua, kondisi lingkungan sosial kita belakangan ini diwarnai oleh 
maraknya tindakan kriminalitas, KKN, hilangnya keteladanan pemimpin, sering 
terjadinya pembenaran politik dalam berbagai permasalahan yang jauh dari 
kebenaran universal, larutnya semangat berkorban bagi bangsa dan negara. Dapat 
dikatakan krisis moral yang menimpa bangsa semakin banyak yang ditandai 
dengan maraknya tindak asusila, kekerasan, pembunuhan, perjudian, pornografi, 
meningkatnya kasus kenakalan remaja, jumlah pecandu narkoba dan minum-
minuman keras serta menjalarnya penyakit sosial yang semakin kronis (Zubaedi, 
2005:1-2).  
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Nurul Zuriah (2008:10-12) mengatakan di Indonesia muncul tuntutan 
untuk menyelenggarakan pendidikan budi pekerti ataupun pendidikan moral 
terutama didasarkan pada tiga pertimbangan berikut: 
1. Melemahnya ikatan keluarga. Keluarga yang secara tradisional merupakan 
guru pertama bagi setiap anak, mulai kehilangan fungsinya.  
2. Kecenderungen negatif didalam kehidupan remaja dewasa ini. Secara 
singkat, para remaja cenderung kepada tingkah laku yang self destructive 
dan kebutaan etika (ethical illiteracy).  
3. Perlunya nilai-nilai etika, moral, dan budi pekerti dewasa ini. Oleh karena 
itu, para orangtua dan pendidik harus mendorong tumbuhnya moralitas 
dasar tersebut dengan jalan mengajar kepada generasi muda agar mereka 
menghormati nilai-nilai tersebut. 
 
Menurut pengamat sosial, terjadinya krisis moral seperti sekarang 
sebagian bersumber dari kasalahan lembaga pendidikan nasional yang dianggap 
belum optimal dalam membentuk kepribadian peserta didik. Lembaga pendidikan 
dinilai memberikan porsi sangat besar untuk transmisi pengetahuan namun 
melupakan pengembangan sikap, nilai dan perilaku dalam pembelajarannya. 
Orientasi pendidikan nasional yang cenderung melupakan pengembangan dimensi 
nilai (affective domain) telah merugikan peserta didik secara individual maupun 
kolektif. Anak akan mengalami perkembangan intelektual tidak seimbang dengan 
kematangan kepribadian sehingga melahirkan sosok spesialis yang kurang peduli 
dengan lingkungan sekitarnya dan rentan mengalami distorsi sosial (Zubaedi, 
2005:2).   
Budi pekerti merupakan nilai-nilai hidup manusia yang sungguh-sungguh 
dilaksanakan bukan sekedar kebiasaan, tapi berdasar pemahaman dan kesadaran 
diri untuk menjadi baik. Nilai-nilai yang disadari dan dilaksanakan sebagai budi 
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pekerti hanya dapat diperoleh melalui proses yang berjalan sepanjang hidup 
manusia. Budi pekerti dapat melalui proses internalisasi dari apa yang ia ketahui, 
yang membutuhkan waktu sehingga terbentuklah pekerti yang baik dalam 
kehidupan manusia (Nurul Zuriah, 2007:38).  
Dengan memperkaya dimensi nilai, moral dan norma pada aktifitas 
pendidikan, akan memberikan pegangan hidup yang kokoh bagi anak-anak dalam 
menghadapi perubahan sosial. Kematangan secara moral akan menjadikan 
seorang anak mampu memperjelas dan menentukan sikap terhadap substansi nilai 
dan norma baru dalam masyarakat. Demikian pula, dengan bekal pendidikan budi 
pekerti akan memperkuat konstruksi moralitas peserta didik sehingga mereka 
tidak gampang goyah dalam menghadapi aneka macam godaan dan rayuan dalam 
kehidupannya (Zubedi, 2005:3). Oleh karena itu, penamaman nilai-nilai budi 
pekerti haruslah ditanamkan sejak anak usia dini, sehingga hal tersebut mendarah 
daging dalam kehidupan anak tersebut sampai dewasa nanti. 
Pemerintah telah mengesahkan UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang secara eksplisit mencantumkan tentang pendidikan 
anak usia dini (pasal 28), dengan begitu pemerintah pada khususnya dan bangsa 
Indonesia pada umumnya sudah mengakui bahwa pendidikan anak usia dini 
sebagai hal yang penting untuk menyiapkan sumber daya manusia di masa yang 
akan datang. Pendidikan yang tepat untuk anak usia dini akan menjadi landasan 
bagi anak untuk memasuki pendidikan selanjutnya (SD, SMP, SMA, dan PT).  
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Anak usia dini adalah anak berumur 0-6 tahun (ini patokan di Indonesia 
berdasarkan UU No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, secara 
internasional usia 0-8 tahun). Pada usia ini otak anak sedang berkembang dengan 
pesatnya sebesar 50%, perkembangan 80% pada saat anak berumur 8 tahun, dan 
perkembangan sempurna 100% adalah pada saat usia 18 tahun. Jadi porsi 
perkembangan yang paling pesat adalah periode usia dini sehingga sangat 
diperlukan rangsangan yang banyak dan juga tepat. 
Pendidikan hendaklah dilakukan sejak dini yang dapat dilakukan di 
keluarga, sekolah maupun masyarakat. Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang 
SISDIKNAS :  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara”. 
  
Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola 
pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik kasar dan halus), intelegensi 
(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial 
emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang khusus 
sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan 
keunikan dalam pertumbuhan dan perekembangannya, anak usia dini terbagi 
dalam 3 tahap yaitu (a) masa bayi  lahir sampai berusia 12 bulan, (b) masa toddler 
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(batita) usia 1-3 tahun, (c) masa prasekolah usia 3-6 tahun, (d) masa kelas awal 
SD usia 6-8 tahun. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu 
diarahkan pada peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan 
perkembangan manusia seutuhnya, yaitu pertumbuhan dan perkembangan fisik, 
daya pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan komunikasi yang seimbang 
sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh (Mansur, 2007:83-84).  
Setelah mengetahui tentang anak usia dini, selanjutnya adalah mengenai 
pendidikan bagi anak usia dini. Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, didevinisikan pendidikan anak usia dini sebagai berikut :  
“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut”. 
  
Adapun upaya yang dilakukan meliputi stimulasi intelektual, 
pemeliharaan kesehatan, pemberian nutrisi, dan penyediaan kesempatan yang luas 
untuk mengeksplorasi dan belajar secara aktif.  
Mansur (2007:94-98) menyatakan pelaksanaan PAUD ada 3 hal yang 
menjadi landasan yaitu: landasan yuridis, landasan empiris dan landasan 
keilmuan. Landasan yuridis (hukum) terkait dengan pentingnya pendidikan anak 
usia dini tersirat dalam amandemen UUD 1945 pasal 28 b ayat 2, yaitu : “ Negara 
menjamin kelangsungan hidup, pengembangan dan perlindungan anak terhadap 
eksploitasi dan kekerasan”. Pemerintah Indonesia juga telah menandatangani 
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Konvensi Hak Anak melalui Keppres No.36 tahun 1990 yang mengandung 
kewajiban Negara untuk pemenuhan hak anak. Secara khusus pemerintah juga 
telah mengeluarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
intinya bahwa PAUD meliputi semua pendidikan anak usia dini, apapun 
bentuknya, dimanapun diselenggarakan dan siapapun yang 
menyelenggarakannya.  
Landasan empiris, menunjukkan dari segi pemerataan pendidikan di 
Indonesia baik melalui jalur pendidikan sekolah maupun luar sekolah 
menunjukkan bahwa anak usia dini yang memperoleh pelayanan pendidikan anak 
prasekolah masih sangat rendah. Pada tahun 2002, dari sekitar 26.172.763 anak 
usia 0-6 tahun di Indonesia yang mendapatkan layanan dari berbagai program 
pendidikan anak usia dini (PAUD) yang ada baru sekitar 7.343.240 anak atau 
sekitar 28% dari seluruh anak usia dini di Indonesia. Adapun usia prasekolah, 
yaitu usia 4-6 tahun masih terdapat sekitar 10,2 juta (83,8%) yang belum terlayani 
di pendidikan prasekolah. Melalui program Bina Keluarga Balita sebesar 
2.526.205 anak (9,6%), TK sebesar 1.749.722 anak (6,7%), RA sebesar 378.094 
anak (1,4%), Kelompok Bermain sebesar 36.649 anak (0,1%), dan melalui Taman 
Penitipan Anak sebesar 15.308 anak (0,06%). Dari keterangan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa anak usia dini yang belum terlayani pendidikan anak usia dini 
sebesar 19,01 juta anak (72,64%).  
Kemudian landasan keilmuan yang melandasi pentingnya pendidikan anak 
usia dini. Otak yang secara fisik merupakan organ lembut di kepala memiliki 
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peran sangat penting, selain sebagai pusat sistem saraf juga berperan dalam 
penentuan kualitas kecerdasan seseorang. Bayi yang baru dilahirkan memiliki 
lebih dari 100 milyar sel otak atau sekitar 1 trilyun sel glia yang berfungsi sebagai 
perekat serta synap (cabang-cabang sel otak ) yang akan membentuk sambungan 
antar sel otak.  
 
Kaitannya dengan pendidikan anak usia dini, salah satu program yang ada 
yaitu Taman Pendidikan Anak (TPA). Seiring dengan perkembangan jaman, 
banyak orangtua (ayah dan ibu) yang dua-duanya bekerja sehingga tidak 
mempunyai kesempatan untuk menjaga anaknya. Jika anaknya ditinggal dirumah 
dengan pembantu maka hal ini tidak terlalu baik bagi anak karena pembantu tidak 
memiliki kompetensi yang memadai untuk mendidik anak karena yang mereka 
miliki adalah kemampuan untuk mengurus keperluan rumah saja. Maka dari itu 
diperlukan Taman Penitipan Anak (TPA) untuk memecahkan persoalan tersebut. 
Taman Penitipan Anak (TPA) adalah sarana pengasuhan anak dalam 
kelompok, biasanya dilaksanakan pada saat jam kerja (Mansur, 2007:122). TPA 
merupakan organisasi yang terorganisir untuk mengasuh anak-anak di luar rumah 
mereka selama beberapa jam dalam satu hari apabila asuhan yang dilakukan 
orangtua kurang dapat dilaksanakan secara tepat. Jadi, TPA adalah lembaga yang 
memberikan pelayanan kepada anak-anak bayi dibawah usia 5 tahun yang 
dikhawatirkan akan mengalami gangguan dalam pertumbuhannya karena 
ditinggalkan orangtua bekerja. Pelayanan ini diberikan dalam bentuk peningkatan 
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gizi, pengembangan intelektual, emosional dan sosial. Dalam hal ini TPA hanya 
sebagai pelengkap terhadap asuhan orangtua dan bukan sebagai pengganti asuhan 
orangtua.   
Salah satu Taman Penitipan anak (TPA) yang ada yaitu TPA Dharma 
Yoga Santi yang beralamat di Kampus UNY Karangmalang, Condongcatur, 
Depok, Sleman, Yogyakarta 586168. TPA Dharma Yoga Santi adalah Taman 
Penitipan Anak usia dini untuk membantu orangtua dalam menyediakan 
lingkungan yang tepat bagi anak dengan memberikan pengasuhan anak secara 
menyeluruh selama di luar pendampingan orangtua. TPA Dharma Yoga Santi 
mempunyai filosofi mengembangkan potensi anak dengan prinsip asah, asih, asuh 
berdasar Pancasila.  
Kurikulum yang digunakan sesuai dengan Depdiknas. Pendidikan yang 
ditekankan juga sama seperti TPA pada umumnya yang menekankan pada aspek 
kognitif, psikomotorik dan afektif. Penanaman budi pekerti sebenarnya bukan hal 
yang sulit, tetapi harus berhati-hati dalam menjelaskan kepada anak supaya anak 
tidak salah tangkap tentang apa yang dijelaskan pendidik. Selain itu pendidik juga 
harus sabar karena sifat anak yang mudah merasa bosan.    
Dari latar belakang yang diuraikan di atas, maka penelitian yang akan 
dilakukan berjudul “PENANAMAN NILAI-NILAI BUDI PEKERTI PADA 
ANAK USIA DINI DI TAMAN PENITIPAN ANAK (TPA) DHARMA YOGA 
SANTI, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA”. 
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B. Identifikasi Masalah 
1. Banyaknya anak usia dini yang belum terlayani Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) non formal.  
2. Orangtua yang belum menyadari sepenuhnya pentingnya nilai-nilai budi 
pekerti pada anak usia dini. 
3. Kurangnya pengembangan kecerdasan otak dan perilaku keseharian anak usia 
dini disebabkan rendahnya partisipasi anak mengikuti program PAUD 
diantaranya karena orangtua yang belum memahami pentingnya pendidikan 
anak usia dini. 
4. Melemahnya ikatan keluarga menyebabkan anak-anak tidak memiliki figur 
contoh bagi perkembangan psikologisnya sehingga mereka mencarinya di luar 
lingkungan keluarga, padahal belum tentu figur asing yang mereka contoh itu 
baik.    
5. Frekuensi pertemuan orang tua dan anak yang relatif sedikit karena orangtua 
yang menghabiskan sebagian waktunya untuk bekerja di luar rumah, 
membutuhkan bantuan dari pihak lain untuk memberikan pendidikan pada 
anak serta membantu menanamkan nilai-nilai budi pekerti pada anak 
6. Degradasi moral yang semakin banyak dewasa ini sehingga diperlukan 





C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang ada maka penelitian ini dibatasi pada penanaman 
nilai-nilai budi pekerti pada anak usia dini di Taman Penitipan Anak (TPA) 
Dharma Yoga Santi, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Nilai-nilai budi pekerti apa saja yang ditanamkan pada anak usia dini di TPA 
Dharma Yoga Santi? 
2. Bagaimana metode pembelajaran yang dilaksanakan di TPA Dharma Yoga 
Santi dalam menanamkan nilai-nilai  budi pekerti pada anak usia dini? 
3. Apa saja faktor pendorong dan penghambat yang dihadapi pendidik serta 
upaya mengatasi hambatan dalam penanaman nilai-nilai budi pekerti di TPA 
Dharma Yoga Santi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penanaman nilai-nilai budi pekerti pada anak usia dini di 
TPA Dharma Yoga Santi. 
2. Untuk mengetahui metode pembelajaran  yang dilaksanakan di TPA Dharma 
Yoga Santi dalam menanamkan nilai budi pekerti pada anak usia dini.  
3. Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat yang dihadapi pendidik 
serta upaya mengatasi hambatan dalam penanaman nilai budi pekerti di TPA 
Dharma Yoga Santi. 
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F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Bermanfaat bagi peneliti dalam menambah wawasan dan mengembangkan 
pengetahuan, khususnya bidang Pendidikan Luar Sekolah kaitannya dengan 
PAUD. 
2. Bisa menjadi bahan masukan bagi pendidik TPA Dharma Yoga Santi UNY 
dalam peningkatan program-programnya. 
3. Bagi instansi yang terkait, bisa mengembangkan penanaman nilai-nilai budi 
pekerti bagi anak sejak usia dini sehingga anak memiliki budi pekerti luhur 
untuk bekal baginya di kehidupan sehari-harinya. 
4. Bagi pendidik, orangtua dan masyarakat, dapat menjadi sumber informasi 
tentang penanaman nilai budi pekerti untuk anak usia dini dan referensi untuk 
lebih berperan aktif di TPA guna terjalin kerjasama dan kesesuaian antara 
penanaman nilai budi pekerti anak di TPA dan di rumah.  
 
G. Devinisi Operasional 
1. Nilai adalah kualitas suatu hal yang dapat menjadikan hal itu dapat disukai, 
diinginkan, berguna, dihargai dan dapat menjadi objek kepentingan. Nilai 
bersifat relatif karena berhubungan dengan preferensi (sikap, keinginan, 
ketidaksukaan, perasaan, selera, kecenderungan, dan lain-lain), baik secara 
sosial maupun pribadi yang dikondisikan oleh lingkungan, kebudayaan atau 
keturunan. Pandangan subjektivitas menegaskan bahwa nilai-nilai seperti 
kebaikan, kebenaran, keindahan, tidak ada dalam dunia nyata secara objektif, 
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tetapi merupakan perasaan, sikap, pribadi, dan merupakan penafsiran atas 
kenyataan (Bertens, 2002:139-141). 
2. Budi Pekerti adalah nilai-nilai perilaku manusia yang akan diukur menurut 
kebaikan dan keburukannya melalui norma agama, norma hukum, tata krama 
dan sopan santun, norma budaya dan adat istiadat masyarakat. Budi pekerti 
akan mengidentifikasi perilaku positif yang diharapkan dapat terwujud dalam 
perbuatan, perkataan, pikiran, sikap, perasaan, dan kepribadian peserta didik 
(Draft Kurikulum Berbasis Kompetensi 2001). 
3. Etika adalah ilmu yang mempelajari adat istiadat, termasuk di dalamnya moral 
yang mengandung nilai dan norma yang menjadi pegangan hidup seseorang 
atau sekelompok orang bagi pengaturan tingkah lakunya. Kaitannya dengan 
budi pekerti, etika membahasnya sebagai kesadaran seseorang untuk membuat 
pertimbangan moral yang rasional mengenai kewajiban memutuskan pilihan 
yang terbaik dalam menghadapi masalah nyata (Bertens, 1993:4). 
4. Moral adalah hal yang mendorong manusia untuk melakukan tindakan yang 
baik sebagai kewajiban atau norma. Moral dapat diartikan sebagai sarana 
untuk mengukur benar-tidaknya atau baik-tidaknya tindakan manusia (Runes, 
1977:202)  
5. Karakter sering disamakan dengan budi pekerti. Seseorang dapat dikatakan 
berkarakter atau berwatak jika telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan 
yang dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam 
hidupnya (Nurul Zuriah, 2008:19). 
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6. Anak Usia Dini (0-8 tahun) adalah individu yang sedang mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Bahkan dikatakan sebagai 
lompatan perkembangan. Usia dini dapat dikatakan sebagai usia emas (golden 
age) yaitu usia yang sangat berharga dibanding usia-usia selanjutnya (Hibana 
S. Rahman, 2002:32). 
7. Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut (UU Sistem Pendidikan Nasional No.20 
Tahun 2003). 
8. Taman Penitipan Anak adalah lembaga sosial yang memberikan pelayanan 
kepada anak-anak balita yang dikhawatirkan akan mengalami hambatan 
dalam pertumbuhannya, karena ditinggalkan orangtua atau ibunya bekerja. 
Pelayanan ini diberikan dalam bentuk peningkatan gizi, pengembangan 










KAJIAN PUSTAKA  
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Anak Usia Dini 
a. Pengertian PAUD 
Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS pasal 1 ayat 14, 
mendefinisikan pendidikan anak usia dini sebagai berikut :  
“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 
 
 Menurut Hibana S. Rahman (2002:2), mengartikan PAUD sebagai:  
“Pendidikan anak usia dini merupakan upaya yang terencana dan 
sistematis yang dilakukan oleh pendidik atau pengasuh anak usia 0-8 
tahun dengan tujuan agar anak mampu mengembangkan potensi yang 
dimiliki secara optimal”. 
Jadi, pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang 
terencana dan sistematis terhadap anak usia dini 0-6 tahun atau 0-8 tahun 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar dapat mengembangkan 




Bambang Hartoyo (2004:3) mengatakan PAUD dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: 
1) PAUD adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, 
mengasuh, dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan 
menghasilkan kemampuan dan ketrampilan pada anak. 
2) PAUD merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan yang 
menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, kecerdasan, sosio-emosional, bahasa dan 
komunikasi. 
3) Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan PAUD disesuaikan 
dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia 
dini. 
Dengan demikian bisa dikatakan PAUD adalah pendidikan yang 
mengupayakan untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan 
memberi rangsangan perkembangan jasmani dan rohani pada anak usia 0-
8 tahun.  
Dengan diberlakukannya UU No. 20 Tahun 2003 maka sistem 
pendidikan di Indonesia terdiri dari pendidikan anak usia dini, pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi yang keseluruhannya 
merupakan kesatuan yang sistemik. PAUD diselenggarakan sebelum 
jenjang pendidikan dasar. PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur 





a. Bentuk-Bentuk Pendidikan Anak Usia Dini 
PAUD pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak 
(TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada 
jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman 
Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur 
pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang 
diselenggarakan oleh lingkungan.  
Kerangka dasar Kurikulum digunakan pada pendidikan anak usia 
dini jalur formal maupun jalur non formal yaitu : Taman Kanak-Kanak/ 
Raudhatul Athfal, Taman Penitipan Anak, Kelompok Bermain, dan 
Satuan PAUD Sejenis.  
1) Taman Kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia 
dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program 
pendidikan bagi anak usia empat tahun sampai enam tahun. Sasaran 
Pendidikan Taman Kanak-Kanak adalah anak usia 4 - 6 tahun, yang 
dibagi ke dalam dua kelompok belajar berdasarkan usia yaitu 
Kelompok A untuk anak usia 4 - 5 tahun dan Kelompok B untuk anak 
didik usia 5 - 6 tahun.  
2) Kelompok Bermain adalah salah satu bentuk PAUD pada jalur 
pendidikan non formal yang menyelenggarakan program pendidikan 
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sekaligus program kesejahteraan bagi anak usia 2 sampai dengan 4 
tahun. Sasaran KB adalah anak usia 2 - 4 tahun dan anak usia 4 - 6 
tahun yang tidak dapat dilayani TK.  
3) Taman Penitipan Anak adalah layanan pendidikan yang dilaksanakan 
pemerintah dan masyarakat bagi anak usia lahir - 6 tahun yang orang 
tuanya bekerja.  
4) Satuan PAUD Sejenis (SPS) adalah layanan minimal merupakan 
layanan minimal yang hanya dilakukan 1-2 kali/minggu atau 
merupakan layanan PAUD yang diintegrasikan dengan program 
layanan lain. Peserta didik pada SPS adalah anak 2-4 tahun. 
 
b. Fungsi PAUD 
Maimunah (2009:15) menyatakan pendidikan anak usia dini 
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
menitikberatkan fungsinya pada peletakan dasar ke arah: 
1) Pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 
kasar) 
2) Kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan kecerdasan 
spiritual) 
3) Sosioemosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan 
komunikasi yang disesuaikan dengan keunikan dan tahap-tahap 







c. Tujuan PAUD 
Maimunah (2009:16) menyatakan tujuan PAUD yaitu: 
1) Membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, sehingga 
memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar 
serta mengarungi kehidupan di masa dewasa. 
2) Membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan akademik di sekolah 
Maimunah (2009:16). 
 
d. Prinsip-prinsip PAUD 
Rahmitha (2002:34) menyatakan prinsip pelaksanaan program 
PAUD harus mengacu pada prinsip umum yang terkandung dalam 
Konvensi Hak Anak tahun 1989, yaitu : 
1) Nondiskriminasi, dimana semua anak dapat mengecap pendidikan usia 
dini tanpa membedakan suku bangsa, jenis kelamin, bahasa, agama, 
tingkat sosial, serta kebutuhan khusus setiap anak. 
2) Dilakukan demi kebaikan terbaik untuk anak, bentuk pengajaran, 
kurikulum yang diberikan harus disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan kognitif, emosional, konteks sosial budaya dimana 
anak hidup 
3) Mengakui adanya hak hidup, kelangsungan hidup dan perkembangan 
yang sudah melekat pada anak 
4) Penghargaan terhadap pendapat anak, pendapat anak terutama yang 











e. Standar Kompetensi Anak Usia Dini 
Standar kompetensi anak usia dini adalah standar kemampuan 
anak usia 0-6 tahun yang didasarkan pada perkembangan anak. Standar 
kompetensi ini digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan 
kurikulum anak usia dini. Standar kompetensi anak usia dini terdiri atas 
pengembangan aspek-aspek sebagai berikut: moral dan nilai-nilai agama, 
sosial, emosional, dan kemandirian, bahasa, kognitif,  fisik/motorik, dan 
seni. 
 
f. Arti Pentingnya PAUD 
Makna pendidikan tidaklah semata-mata dapat menyekolahkan 
anak di sekolah untuk menimba ilmu tetapi lebih luas dari itu. Tahun-
tahun pertama kehidupan anak merupakan kurun waktu yang sangat 
penting dan kritis dalam hal tumbuh kembang fisik, mental, dan 
psikososial, yang berjalan sedemikian cepatnya sehingga keberhasilan 
tahun-tahun pertama untuk sebagian besar menentukan hari depan anak. 
Kelainan atau penyimpangan apapun apabila tidak diintervensi secara dini 
dengan baik pada saatnya, dan tidak terdeteksi secara nyata mendapatkan 
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perawatan yang bersifat purna yaitu promotif, preventif, dan rehabilitatif 
akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya. 
Pendidikan dapat ditinjau dari 2 bentuk yaitu pandangan 
masyarakat dan dari segi pandangan individu. Dari segi pandangan 
masyarakat, pendidikan berarti pewarisan kebudayaan dari generasi tua 
kepada generasi muda agar hidup masyarakat itu tetap berkelanjutan 
(Hasan Langgulung, 1995:131).  
Dilihat dari kacamata individu, pendidikan berarti pengembangan 
potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi. Kondisi tujuan 
pendidikan saat ini kadang terasa menyimpang dari kondisi tujuan 
pendidikan yang ideal, yakni peningkatan keseimbangan berbagai aspek 
atau potensi yang ada. Hal itu dikarenakan penekanannya lebih banyak 
pada pengembangan nalar tanpa memperhatikan pada aspek dan potensi 
yang lainnya.  
 
2. Taman Penitipan Anak (TPA) 
a. Pengertian TPA 
Taman Penitipan Anak (TPA) atau day care  adalah sarana 
pengasuhan anak dalam kelompok, biasanya dilaksanakan pada pukul 
08.00-15.00 WIB. Taman Penitipan Anak merupakan usaha yang 
terorganisir untuk mengasuh anak-anak di luar rumah mereka selama 
beberapa hal dalam satu hari bilamana asuhan orangtua kurang dapat 
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dilaksanakan secara lengkap. Jadi, TPA adalah lembaga sosial yang 
memberikan pelayanan kepada anak-anak bayi dibawah usia lima tahun 
yang dikhawatirkan akan mengalami hambatan dalam pertumbuhannya 
karena ditinggalkan orangtua atau ibunya bekerja. Pelayanan ini diberikan 
dalam bentuk peningkatan gizi, pengembangan intelektual, emosional dan 
sosial (Soemiarti Patmonodewo, 1995:64).                                                                                
Menurut Hibana S. Rahman (2002:59), Taman penitipan anak 
merupakan lembaga kesejahteraan sosial yang memberikan pelayanan 
pengganti berupa asuhan, perawatan dan pendidikan bagi anak balita 
selama anak tersebut ditinggal bekerja oleh orang tuanya  
Dari hasil rapat koordinasi “Usaha Kesejahteraan Anak” 
Departemen Sosial RI (Soemiarti Patmonodewo, 1995:64), pengertian 
Tempat Penitipan Anak (TPA) sebagai berikut: 
“Tempat Penitipan Anak (TPA) adalah lembaga sosial yang 
memberikan pelayanan kepada anak-anak balita yang 
dikhawatirkan akan mengalami gambatan dalam pertumbuhannya, 
karena ditinggalkan orangtua atau ibunya bekerja. Pelayanan ini 
diberikan dalam bentuk peningkatan gizi, pengembangan 
intelektual, emosional dan sosial”. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa Taman 
Penitipan Anak adalah wahana pelayanan pendidikan dan pembinaan 
kesejahteraan anak atau lembaga yang melengkapi peranan keluarga 




b. Tujuan TPA 
Berkaitan dengan tujuan TPA ini, Waluyo Adi (2007:6-7) 
berpendapat bahwa TPA mempunyai tujuan umum dan khusus, yaitu: 
1) Umum 
Secara umum tujuan pendidikan di TPA adalah untuk 
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan 
untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 
termasuk siap memasuki pendidikan dasar.  
2) Khusus 
Secara khusus tujuan pendidikan di TPA adalah: 
a) Anak mampu melakukan ibadah, mengenal dan percaya akan 
ciptaan Tuhan dan mencintai sesama 
b) Anak mampu mengelola ketrampilan tubuh termasuk gerakan-
gerakan yang mengontrol gerak tubuh, gerakan halus dan gerakan 
kasar serta menerima rangsangan sensorik (pancaindera). 
c) Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa 
pasif dan dapat berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat 
untuk berpikir dan belajar. 
d) Anak mampu berpikir logis, kritis, memberi alas an, memecahkan 
masalah dan menemukan hubungan sebab akibat. 
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e) Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, 
peranan masyarakat, dan menghargai keragaman sosial dan 
budaya. 
f) Anak mampu mengembangkan konsep diri, sikap positif terhadap 
belajar, kontrol diri, dan rasa memiliki. 
g) Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, birama, berbagai 
bunyi, bertepuk tangan, serta menghargai hasil karya yang kreatif. 
c. Ragam Layanan TPA 
Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB, 2005:3) ragam layanan 
TPA adalah jaminan akan pemenuhan kebutuhan anak peserta didik dalam 
1. Asupan gizi yang sesuai dengan kebutuhan anak. 
2. Kesehatan yang dipantau dengan baik 
3. Rasa aman selama anak berada di TPA sejak kedatangan sampai 
penjemputan. 
4. Pendidikan yang mengembangkan keseluruhan potensi tumbuh 
kembang anak 
5. Pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai etika dan moral sejak 
dini. 
 
d. Tipe/Model TPA 
Waluyo Adi (2007:61) menyatakan tipe penitipan anak ada 3 yaitu 
penitipan anak dengan pengasuhan penuh (full day care) yang 
dilaksanakan sehari penuh; penitipan anak setengah pengasuhan (semi day 
care) yang dilaksanakan setengah hari saja; dan penitipan anak dengan 




e. Lokasi Penyelenggaraan TPA 
Waluyo Adi (2007:62) menyatakan lokasi penyelenggaraan TPA 
terbagi dalam 2 kategori yaitu TPA umum terdiri dari perkantoran, 
perumahan dan rumah sakit; serta TPA khusus antara lain pasar, 
perkebunan, pabrik dan daerah nelayan. 
Sedangkan Soemiarti Padmonodewo (1995:65) berpendapat TPA 
dikategorikan dalam 5 macam sesuai dengan tempat penyelengaraannya 
yaitu (1) TPA Perkantoran, yang berada di lingkungan kantor dimana 
orangtua bekerja dan menitipkan anaknya di TPA; (2) TPA 
lingkungan/perumahan, berada di lingkungan perumahan/pemukiman 
penduduk; (3) TPA Industri, yang tempat penyelenggaraannya di kawasan 
industri atau dekat dengan perusahaan dimana ibu bekerja; (4) TPA 
Perkebunan, yang umumnya diselenggarakan oleh pihak pemilik 
perkebunan; (5) TPA Pasar, yang diselenggarakan di lingkungan pasar di 
mana ibu-ibu mereka berdagang.   
 
f. Ketenagaan 
Di TPA harus ada pendidik/pengasuh profesional dalam 
pendidikan atau pengasuhan anak yakni orang dewasa yang mampu 
memfasilitasi pendidikan dan pengasuhan pada anak di TPA, memiliki 
kompetensi tentang pendidikan dan pengasuhan anak, memiliki rasa 
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senang terhadap anak, sabar, telaten, kreatif serta sehat jasmani dan 
rohani. Rasio pendidik/pengasuh dan anak adalah: 
1) Usia 0-2 tahun adalah 1:3 dengan batas maksimal 1:4 
2) Usia 2-3 tahun adalah 1:5 dengan batas maksimal 1:6  
3) Usia 3-6 tahun adalah 1:7 dengan batas maksimal 1:8 
Dianjurkan di setiap TPA ada seorang yang berperan sebagai 
konseptor dan bisa dari salah satu diantara pendidik/pengasuh tersebut, 
dianjurkan ada kelebihan pendidik dari rasio tersebut di atas agar 
efektifitas layanan tetap terjamin dengan baik (BPKB, 2005:3). Taman 
Penitipan Anak (TPA) dilaksanakan 3–5 hari dengan jam layanan minimal 
6 jam. Minimal layanan dalam satu tahun 144-160 hari atau 32–34 
minggu.  
 
g. Kelebihan dan kekurangan TPA 
Mansur (2007:124-126) menyatakan beberapa kelebihan TPA: 
1) Lingkungan lebih memberikan rangsangan terhadap panca indera 
2) Anak akan memiliki ruang bermain (baik di dalam maupun di luar 
ruang) yang relatif lebih luas bila dibandingkan rumah mereka sendiri. 
3) Anak lebih memiliki kesempatan berinteraksi atau berhubungan 
dengan teman sebaya yang akan membantu perkembangan kerjasama 
dan ketrampilan berbahasa. 
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4) Para orangtua mempunyai kesempatan berinteraksi dengan staf TPA 
yang memungkinkan terjadinya peningkatan ketrampilan, pengetahuan 
dan tata cara pengasuhan anak yang baik. 
Selain kelebihan dari TPA, ada juga beberapa kekurangan, yaitu : 
1) Pengasuhan yang rutin di TPA kurang bervariasi dan sifatnya kurang 
memperhatikan pemenuhan kebutuhan masing-masing anak secara 
pribadi karena pengasuh kurang memiliki waktu cukup (monoton). 
2) Anak-anak ternyata sering kurang memperoleh kesempatan untuk 
mandiri atau berpisah dari kelompok. 
3) Para orangtua cenderung melepaskan tanggungjawab mereka sebagai 
pengasuh kepada TPA. 
 
h. Arti Pentingnya TPA  
Taman Penitipan Anak dan Taman Bermain adalah dua bentuk 
PAUD non formal yang memang jauh dari nuansa formal. Orangtua dapat 
lebih kreatif dalam melihat perkembangan anaknya melalui PAUD 
nonformal, apalagi jika PAUD berbasis keluarga dapat terealisasi dengan 
baik. Kesan santai dan fleksibel adalah merupakan ciri khusus PAUD 
nonformal. Meskipun demikian PAUD nonformal tidak sekedar sebagai 
tempat anak dititip oleh orangtuanya atau tempat bermain anak saja. 
Perkembangan anak menuju suatu penguasaan ilmu atau keterampilan 
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tetap menjadi tujuan utama, hanya saja "gaya" dalam mencapai hal 
tersebut berbeda.  
Meski anak seharian berada di TPA , tetapi keluarga (orangtua dan 
anggota keluarga lainnya) masyarakat dan pemerintah hendaknya tidak 
lepas tanggungjawab. Hubungan kerjasama harus terjalin, yaitu: 
1) Orangtua-keluarga 
Orangtua dan keluarga bagaimanapun memiliki tanggungjawab 
dalam pemenuhan kebutuhan anak meski telah menyerahkannya untuk 
dididik dan diasuh di TPA, karena orangtua-keluarga bagaimanapun 
adalah pendidik yang pertama dan utama. Salah satu yang perlu 
diperhatikan adalah antara TPA dimana anak dititipkan pengasuhan 
dan pendidikannya dengan keluarga (orangtua) bekerjasama sesuai 
dengan peran masing-masing dan secara sinergis bagi kesejahteraan 
anak. 
2)  Masyarakat 
Masyarakat harus ikut serta terlibat dan berperan dalam 
pendidikan anak. Satu hal yang paling penting adalah memberikan 
situasi dan kondisi positif yang merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan anak usia dini. 
3) Pemerintah  
Pemerintah berkewajiban memperluas dan meningkatkan 
kualitas pendidikan anak usia dini. Pemerintah memberikan fasilitas 
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bagi pengembangan kemampuan layanan TPA, sehinga mampu 
memberikan pendidikan dan pengasuhan anak dengan baik (BPKB, 
2005:5). 
 
3. Nilai-nilai Budi Pekerti 
a. Pengertian Nilai  
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2005:786), nilai adalah 
sifat-sifat (hal-hal yang penting/berguna bagi kemanusiaan). 
Nilai adalah kualitas suatu hal yang dapat menjadikan hal itu dapat 
disukai, diinginkan, berguna, dihargai dan dapat menjadi objek 
kepentingan. Nilai bersifat relatif karena berhubungan dengan preferensi 
(sikap, keinginan, ketidaksukaan, perasaan, selera, kecenderungan, dan 
lain-lain), baik secara sosial maupun pribadi yang dikondisikan oleh 
lingkungan, kebudayaan atau keturunan. Pandangan subjektivitas 
menegaskan bahwa nilai-nilai seperti kebaikan, kebenaran, keindahan, 
tidak ada dalam dunia nyata secara objektif, tetapi merupakan perasaan, 
sikap, pribadi, dan merupakan penafsiran atas kenyataan (Bertens, 
2002:139-141). 
Koentjaraningrat (Enok Maryani, 2003:165) mengemukakan 
pendapatnya tentang nilai: 
“Nilai adalah konsep-konsep yang hidup dalam pikiran sebagian 
besar warga masyarakat mengenai hal-hal yang mereka anggap 
amat bernilai dalam hidup. Nilai merupakan pedoman tertinggi 
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bagi kelakuan manusia, yang dijabarkan ke dalam bentuk konkrit 
berupa aturan-aturan, norma-norma atau hukum-hukum yang 
mengatur perilaku tiap anggota dalam masyarakat”. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai adalah 
konsepsi/pemikiran abstrak dalam diri manusia mengenai apa yang 
dianggap baik dan buruk dalam kehidupan manusia yang dijabarkan 
dalam bentuk konkrit yang mengatur tingkah laku manusia. 
 
b. Pengertian Budi Pekerti 
Pengertian budi pekerti mengacu pada pengertian dalam bahasa 
Inggris yang diterjemahkan sebagai moralitas. Moralitas mengandung 
beberapa pengertian antara lain: (a) adat istiadat, (b) sopan santun, (c) 
perilaku. Namun, pengertian budi pekerti secara hakiki adalah perilaku 
(Nurul Zuriah, 2008:17).  
Budi pekerti berinduk pada etika atau filsafat moral. Secara 
etimologis kata etika sangat dekat dengan moral. Etika berasal dari bahasa 
Yunani ethos yang berarti adat kebiasaan. Adapun moral berasal dari 
bahasa lain mos yang juga mengandung arti adat kebiasaan. Bertens 
(2002:4), mengartikan etika sebagai ilmu yang mempelajari adat 
kebiasaan, termasuk pula didalamnya moral yang mengandung nilai dan 
norma yang menjadi pegangan hidup seseorang atau sekelompok orang 
bagi pengaturan tingkah lakunya. Runes (1977:202) mengartikan moral 
sebagai hal yang mendorong manusia untuk melakukan tindakan yang 
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baik sebagai kewajiban atau norma. Moral dapat diartikan sebagai sarana 
untuk mengukur benar-tidaknya atau baik-tidaknya tindakan manusia. 
Sementara itu menurut draft Kurikulum Berbasis Kompetensi budi 
pekerti berisi nilai-nilai perilaku manusia yang akan diukur menurut 
kebaikan dan keburukannya melalui norma agama, norma hukum, tata 
krama dan sopan santun, norma budaya dan adat istiadat masyarakat. Budi 
pekerti akan mengidentifikasi perilaku positif yang diharapkan dapat 
terwujud dalam perbuatan, perkataan, pikiran, sikap, perasaan, dan 
kepribadian peserta didik (Nurul Zuriah, 2008:17), 
Dari berbagai pengertian di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa 
budi pekerti adalah upaya untuk membekali peserta didik melalui 
bimbingan, pengajaran dan latihan selama pertumbuhan dan 
perkembangan dirinya sebagai bekal masa depannya agar memiliki hati 
nurani yang bersih, berperangai baik serta menjaga kesusilaan dalam 
melaksanakan kewajiban kepada Tuhan dan sesama makhluk. 
 
c. Nilai-Nilai Budi Pekerti 
Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB, 2008:8-9) 
menjelaskan program pengembangan budi pekerti pada TPA meliputi: 
1) Kebersihan 
a) Kebersihan pribadi/diri 
b) Kebersihan lingkungan 
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2) Sopan Santun 
3) Kepekaan Sosial Emosional 
4) Kejujuran dan tanggung jawab 
Nilai budi pekerti di bawah ini merupakan uraian berbagai perilaku 
dasar dan sikap yang diharapkan dimiliki peserta didik sebagai dasar 
dalam pembentukan pribadinya. Nilai budi pekerti menurut Kurikulum 
Berbasis Kompetensi Puskur Depdiknas (Nurul Zuriah, 2008:68-70) 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1: Nilai-nilai Budi Pekerti 
No. Nilai Keterangan 
1. Meyakini adanya 
Tuhan YME dan 
selalu mentaati 
aturannya (keimanan). 
Yaitu sikap dan perilaku yang 
mencerminkan keyakinan dan 
kepercayaan terhadap Tuhan YME. 
2. Mentaati ajaran agama Yaitu sikap dan perilaku yang 
mencerminkan kepatuhan, tidak ingkar 
dan taat menjalankan perintah dan 
menghindari larangan-Nya. 
3. Toleransi Yaitu sikap dan perilaku yang 
mencerminkan toleransi dan penghargaan 
terhadap pendapat, gagasan, tingkah laku 
orang lain baik yang sependapat maupun 
yang tidak sependapat dengan dirinya. 
4. Disiplin diri Yaitu sikap dan perilaku yang 
mencerminkan ketaatan, kepatuhan, 
ketertiban, kesetiaan, dan keteraturan 
perilaku seseorang terhadap norma dan 
aturan yang berlaku. 
5. Tanggungjawab Yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, 
yang seharusnya ia lakukan terhadap 
dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam sosial), Negara dan Tuhan YME. 
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6. Pengendalikan diri Kemampuan seseorang untuk mengatur 
dirinya sendiri berkenaan dengan 
kemampuan, nafsu, ambisi, keinginan dan 
pemenuhan rasa kepuasan dan kebutuhan 
hidupnya. 
7. Cinta dan kasih 
sayang 
Yaitu sikap dan perilaku seseorang yang 
mencerminkan adanya unsur memberi 
perhatian, perlindungan, penghormatan, 
tanggungjawab dan pengorbanan terhadap 
orang yang dicintai dan dikasihi. 
8. Kebersamaan dan 
gotong royong 
Yaitu sikap dan perilaku yang 
mencerminkan adanya kesadaran dan 
kemauan untuk bersama-sama saling 
membantu dan saling memberi tanpa 
pamrih. 
9. Memiliki rasa 
kesetiakawanan 
Yaitu sikap dan perilaku yang 
mencerminkan kepedulian terhadap orang 
lain, keteguhan hati, rasa kesetiakawanan 
dan cinta terhadap orang lain dan 
kelomponya. 
10. Saling menghormati Yaitu sikap dan perilaku untuk 
menghargai dalam hubungan antara 
individu dan kelompok berdasarkan 
norma dan tata cara yang berlaku. 
11. Memiliki tata krama 
dan sopan santun 
Yaitu sikap dan perilaku sopan santun 
dalam bertindak dan bertutur kata 
terhadap orang lain tanpa 
menyinggung/menyakiti serta menghargai 
tata cara yang berlaku sesuai dengan 
norma, budaya dan adat istiadat. 
12. Memiliki rasa malu Yaitu sikap dan perilaku yang 
menunjukkan tidak enak hati, hina, rendah 
karena berbuat sesuatu yang tidak sesuai 
dengan hati nurani, norma dan aturan. 
13. Menujukkan kejujuran Yaitu suatu sikap dan perilaku untuk 
bertindak dengan sesungguhnya dan apa 
adanya, tidak berbohong, tidak berbuat 
apa-apa, tidak ditambah, tidak dikurangi, 
dan tidak menyembunyikan informasi. 
  Sumber: Nurul Zuriah (2008:68-70) 
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Budi pekerti merupakan sikap dan perilaku sehari-hari baik 
individu, keluarga, maupun masayarakat bangsa dan Negara yang 
mengandung nilai-nilai yang berlaku dan dianut dalam bentuk jati diri, 
nilai persatuan dan kesatuan, integritas dan kesinambungan masa depan 
dalam suatu sistem nilai dan moral. Budi pekerti menjadi pedoman 
perilaku manusia Indonesia untuk bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara dengan bersumber pada falsafah Pancasila dan diilhami ajaran 
agama serta budaya Indonesia. 
 
d. Tujuan Budi Pekerti 
Menurut Pedoman Umum dan Nilai Budi Pekerti untuk Pendidikan 
Dasar dan Menengah (Suwardi Endraswara, 2008:4) tujuan budi pekerti 
adalah sebagai berikut: 
“Tujuan budi pekerti adalah menumbuhkembangkan individu 
warga Negara Indonesia yang berakhlak mulia dalam pikiran, 
sikap dan perbuatan sehari-hari, yang secara kurikuler benar-benar 
menjiwai dan memaknai semua  kegiatan yang relevan serta sistem 
sosial kultural dunia pendidikan sehingga dari dalam diri setiap 
anak terpancar akhlak mulia”. 
                    
Untuk mewujudkan keberhasilan pendidikan budi pekerti perlu 
disertai dengan upaya keteladanan, pembiasaan, pengamalan, 
pengkondisian serta upaya untuk mewujudkan lingkungan pendidikan 




e. Unsur-Unsur Budi Pekerti 
Nurul Zuriah (2007:33-38) menekankan pendidikan nilai budi 
pekerti dan pengetahuan umum harus diseimbangkan. Keseimbangan 
disini lebih menekankan pada kebutuhan dan aspek perkembangan 
manusia. Untuk membantu melihat hal tersebut kiranya perlu dilihat 
perkembangan kognitif, dan perkembangan moral. Dengan melihat 
tahapan perkembangan moral dan perkembangan kognitif, bisa dilihat 
keseimbangan penekanan pendidikan budi pekerti dan pengetahuan. 
Selain memperhatikan perkembangan kognitif dan moral anak, perlu juga 
diperhatikan segi empati dan kecerdasan emosional anak. Secara terperinci 
keempat unsur tersebut yaitu perkembangan kognitif anak, perkembangan 
moral anak, empati dan kecerdasan emosional dijelaskan sebagai berikut : 
1) Perkembangan kognitif Piaget 
Piaget membagi perkembangan kognitif seseorang dalam 4 
tahap, yaitu sensori motor, pra operasioanl, operasional konkret, dan 
operasional formal.  
a) Tahap Sensori Motor 
 Terjadi pada umur sekitar 0-2 tahun. Pada tahap ini anak dicirikan 
dengan tindakannya yang suka meniru dan bertindak secara reflek. 
Anak dalam tahap ini hanya memikirkan apa yang terjadi 
sekarang. Anak akan meniru apa yang diperbuat orang dewasa. 
Oleh karena itu, model penanaman nilai dilakukan dengan cara 
menirukan dan orang dewasa sebagai teladan yang ditirukan.  
b) Tahap Pra Operasional 
 Terjadi pada umur 2-7 tahun, anak mulai menggunakan simbol dan 
bahasa. Dengan penggunaan bahasa, anak mulai dapat memikirkan 
apa yang tidak terjadi sekarang, tetapi yang sudah lalu. Dalam hal 
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sikap pribadi, anak pada tahap ini masih egosentris, berpikir pada 
diri sendiri. Penanaman nilai mulai dapat menggunakan bahasa, 
dengan bicara dan sedikit penjelasan. 
c) Tahap Operasional Konkret 
 Terjadi pada umur 7-11 tahun, anak sudah mulai berpikir 
transformasi reversible (dapat dipertukarkan) dan kekekalan. Anak 
dapat mengerti persoalan sebab akibat. Oleh karena itu, dalam 
penanaman nilai pun sudah dapat dapat dikenalkan suatu tindakan 
dengan akibat yang baik dan tidak baik. 
d) Tahap Operasional Formal 
 Umur 11 tahun ke atas, anak sudah dapat berpikir formal, abstrak. 
Ia tidak membatasi pikiran pada yang sekarang tetapi dapat 
berpikir tentang yang akan datang, sesuatu yang diandaikan. Anak 
sudah dapat diajak menyadari apa yang diperbuatnya dengan 
alasannya. Pada tahap ini dalam penanaman nilai, anak sudah 
dapat diajak berdiskusi untuk menemukan nilai yang baik dan 
tidak baik. 
 
    Tabel 2: Perkembangan Kognitif Piaget 
 
  Sumber: Nurul Zuriah (2007:35) 
 
2) Taraf Perkembangan Moral Kohlberg 
Kohlberg (Nurul Zuriah, 2007:35) membagi perkembangan 
moral seseorang dalam tiga tingkat berbeda, yaitu tingkat  pra 








































konvensional, tingkat konvensional dan tingkat pasca konvensional. 
Dari ketiga tingkat tersebut Kohlberg membagi menjadi 6 tahapan 
yaitu: 
a) Orientasi pada hukuman dan ketaatan 
Tahap ini menekankan pada akibat fisik suatu perbuatan 
menentukan baik dan buruknya tanpa menghiraukan arti dan nilai 
manusiawi dari akibat tersebut. Anak menghindari hukuman lebih 
dikarenakan rasa takut, bukan karena rasa hormat. 
 
b) Tahap orientasi hedonis (kepuasan individu) 
Perbuatan yang benar adalah perbuatan yang memuaskan 
kebutuhan individu sendiri, tetapi juga kadang mulai 
memperhatikan kebutuhan orang lain. Hubungan lebih 
menekankan unsur timbal balik dan kewajaran. 
c) Orientasi anak manis 
Anak memenuhi harapan keluarga dan lingkungan sosialnya yang 
dianggap bernilai pada dirinya sendiri. Unsur pujian menjadi 
penting pada tahap ini. 
d) Orientasi terhadap hukum dan ketertiban 
Menjalankan tugas dan rasa hormat terhadap otoritas adalah 
tindakan yang benar. 
e) Orientasi kontak sosial legalitas 
Perbuatan yang benar cenderung didefinisikan dari segi hak-hak 
bersama dan ukuran-ukuran yang telah diuji secara kritis dan 
disepakati oleh seluruh masyarakat.  
f) Orientasi suara hati 
Orientasi pada keputusan suara hati dan prinsip-prinsip etis yang 
telah dipilih sendiri, yang mengacu pada pemahaman logis 
menyeluruh, universal dan konsistensi. 
 
3) Empati 
Empati adalah kemampuan untuk mengetahui dan dapat 
merasakan keadaan yang dialami orang lain. Dasar empati adalah 
kesadaran. Dengan berempati orang mampu menyelami dan 
memahami perasaan orang lain meski bukan berarti menyetujui empati 
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akan menggerakkan seseorang sehingga terlibat secara emosional 
tanpa meninggalkan unsur rasio dan nilai hidup. 
 
4) Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional adalah gabungan kemampuan 
emosional dan sosial. Seseorang yang mempunyai kecerdasan 
emosional akan mampu menghadapi masalah yang terjadi dalam 
kehidupan karena biasanya orang yang mempunyai kecerdasan 
emosional mempunyai kesadaran akan emosinya, mampu 
menumbuhkan motivasi pada dirinya karena tergerak malakukan 
aktifitas dengan baik dan ingin mencapai tujuan yang diinginkannya, 
serta mengungkapkan perasaan dengan baik dan kontrol dirinya sangat 
kuat. 
 
f. Menilai Kemajuan Pendidikan Budi Pekerti  
Zubaedi (2005:31) berpendapat visi utama pendidikan budi pekerti 
adalah untuk melakukan transfer dan transmisi sistem nilai yang 
memungkinkan peserta didik mengalami perubahan sikap, sifat, dan 
perilaku secara lebih positif. Tentunya, ada ukuran minimal untuk menilai 
seorang peserta didik telah mengalami perkembangan kualitas karakter 
dan moral. Seorang anak dinilai telah punya karakter jika ia mampu 
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku 
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sehari-hari. Jika ia berperilaku jujur dan suka menolong, ia dikatakan 
sebagai orang yang berkarakter mulia. Sebaliknya jika ia berperilaku tidak 
jujur, kejam, atau rakus, ia dikatakan sebagai orang yang berkarakter 
jelek. 
Terminologi karakter disini berkaitan erat dengan kepribadian 
seseorang. Seseorang disebut orang yang berkarakter jika tingkah lakunya 
sesuai dengan kaidah moral. Lebih penting lagi, tindakan mengamalkan 
nilai-nilai kebaikan didasari kesadaran menghargai pentingnya nilai 
karakter, bukan didasari oleh ketakutan berbuat salah atau motivasi 
ekstrinsik jangka pendek lainnya. Oleh karena itu, ruang lingkup 
pendidikan budi pekerti diarahkan untuk membentuk totalitas kepribadian 
dimulai dari mengetahui kebajikan (knowing the good) merasakan (feeling 
the good), mencintai (loving the good), menginginkan (desiring the good), 
hingga akhirnya mengerjakan (acting the good)  kebajikan.   
  Berpijak pada prinsip di atas, seorang anak dianggap telah 
mengalami perkembangan moralitas positif jika ia telah memiliki 
kesadaran moral sehingga dapat menilai dan membedakan hal-hal yang 
baik dan buruk. Anak yang bermoral dengan sendirinya akan tampak 
dalam penilaian dan penalaran moralnya serta pada perilakunya yang baik, 





B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan yaitu penelitian dari Musyarofah dalam 
tesisnya pada Program Studi Pendidikan IPS, Program Pasca Sarjana, UNY, 
2006, yang berjudul “Penanaman Nilai Moral pada Anak Usia Dini di Taman 
Penitipan Anak (TPA) Birruna, Kanoman, Sleman”. Hasil penelitian ini 
mengungkapkan pendekatan guru dan kepala sekolah dalam penanaman nilai 
moral pada anak usia dini dilakukan secara terus-menerus dan berulang-ulang 
dalam serangkaian kegiatan harian Birruna dalam perawatan, pengasuhan dan 
pendidikan. Penanaman nilai moral pada anak dengan menggunakan dua 
pendekatan yaitu pendekatan kharismatik, melalui kharisma seorang pendidik 
(Guru & KepSek) nilai moral ditanamkan. Kedua, pendekatan action (tindakan) 
yaitu penanaman nilai moral dengan jalan melibatkan anak dalam tindakan 
nyata/partisipasi dalam kegiatan di sekolah.  Penanaman nilai moral dilakukan 
dengan metode keteladanan, pembiasaan, cerita, nasehat dan role playing. 
Integrasi nilai moral dilakukan dengan kegiatan pendidikan berbasis alam dan 
materi pembelajaran klasikal.  
Penelitian Abdul Rahman dalam skripsinya pada Program Studi 
Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Yogyakarta yang berjudul ”Peranan Tempat Penitipan Anak (TPA) dalam 
Membantu Mengembangkan Aspek Kecerdasan Anak Balita (Studi pada TPA 
Dharma Yoga Santi, Universitas Negeri Yogyakarta) mengungkapkan peran TPA 
dalam bentuk kegiatan yang diberikan dalam rangka membantu mengembangkan 
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aspek kecerdasan anak meliputi: a) kegiatan bermain di ruang bermain, yang 
terdiri dari kegiatan bermain puzzle susun, bermain balok-balok kayu, bermain 
alat-alat masak; b)kegiatan belajar dalam ruang belajar meliputi: pengenalan 
pengetahuan diri dan lingkungan, mengenal bermacam-macam binatang, 
tumbuhan dan buah-buahan, mengenal hubungan sebab akibat, mengenal warna, 
bentuk dan ukuran, mengenal konsep waktu, mengenal hitungan sederhana, dan 
merasakan suatu makanan.  
Peran pengasuh dalam proses pembelajaran kegiatan bermain di ruang 
bermain pengasuh memberikan keleluasaan kepada anak untuk bermain sesuai 
minatnya, memantau serta mendamaikan bila terjadi pertengkaran atau berebut 
alat bermain, sedangkan kegiatan belajar di ruang belajar pengasuh mengenalkan 
beberapa pengetahuan kepada anak kemudian anak diberikan kesempatan 
memberikan tanggapan, berpikir menghubungkan konsep satu dengan lainnya, 
serta mengingat kembali beberapa pengetahuan dengan cara pengasuh bertanya 
pengetahuan yang disampaikan. Hambatan yang dialami pengasuh dalam proses 
pembelajaran meliputi pengasuh sering mengalami kesulitan mengembangkan 
materi kegiatan belajar karena pengasuh sering menghadapi anak yang 
bertengkar, berebut alat bermain, saling mengganggu, serta belum dapat 
difungsikannya alat permainan edukatif (APE) secara maksimal karena 
terbatasnya jumlah pengasuh, sehingga sering mengerjakan pekerjaan ganda.  
Penelitian Nuri Handayani dalam skripsinya pada Program Studi 
Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
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Semarang, yang berjudul “Pola Pembelajaran Taman Penitipan Anak di Taman 
Balita Klub Merby” mengungkapkan suatu pola pembelajaran tidak dapat 
dipaksakan kepada anak balita karena mereka memiliki karakteristik yang 
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Rasa keingintahuan anak balita cukup 
besar sehingga para pendidik dan orang tua harus memberikan bimbingan kepada 
mereka. Pola pembelajaran taman penitipan anak yang meliputi aspek-aspek 
tujuan, bahan pembelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat/media 
belajar, sumber belajar, dan evaluasi yang diterapkan di Taman Balita Klub 
Merby. Tujuan pembelajaran ditentukan oleh Pimpinan dan Pendidik. Dalam hal 
ini tujuan harus disesuaikan dengan pendidikan anak usia dini dan kondisi anak 
balita termasuk tugas-tugas perkembangan anak balita. Dalam menentukan bahan 
pembelajaran harus disesuaikan dengan Menu Pembelajaran dari Pendidikan 
Anak Usia Dini dan disesuaikan pula dengan tingkat kemampuan anak. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan awal yang sangat 
penting karena masa usia dini merupakan tahun keemasan bagi anak dikarenakan 
perkembangan otaknya yang berkembang pesat. Pendidikan anak usia dini adalah 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan pada anak dan sejak usia dini yang 
dilakukan melalui pemberian berbagai rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan dasar dan dalam kehidupan tahap berikutnya. PAUD 
42 
 
berfungsi untuk memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak untuk 
mengikuti pendidikan anak usia dini sesuai dengan potensi yang dimiliki, bahkan 
secara tidak langsung sejak anak masih dalam kandungan. 
PAUD memiliki berbagai bentuk, salah satunya adalah Taman Penitipan 
Anak (TPA). TPA merupakan suatu wahana pendidikan dan pembinaan 
kesejahteraan anak yang berfungsi sebagai pengganti keluarga untuk jangka 
waktu tertentu selama orang tuanya berhalangan atau tidak memiliki waktu yang 
cukup dalam mengasuh anak karena bekerja atau sebab lain. Tujuan TPA yaitu 
memberikan pelayanan kepada anak usia dini dalam mencapai pertumbuhan dan 
perkembangan yang optimal berdasarkan konsep PAUD serta meningkatkan 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap keluarga yang mempunyai anak usia dini 
dalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal. 
Selain pendidikan yang sifatnya pengetahuan umum, penanaman nilai-
nilai budi pekerti harus dimulai sejak usia dini. Hal ini sangat penting karena budi 
pekerti merupakan bekal awal bagi anak untuk menjalani kehidupannya 
selanjutnya. Berbagai upaya bisa dilakukan diantaranya dengan penanaman nilai-
nilai budi pekerti melalaui TPA. Dalam TPA, proses penanaman bisa dilakukan 
sembari bermain atau melakukan kegiatan lainnya yang mengasyikkan dan tidak 
membuat anak menjadi bosan. Manfaat yang dirasakan dari penanaman nilai-nilai 
budi pekerti ini sangat besar. Anak akan belajar mengenai budi pekerti secara 
kontinyu dan berkelanjutan sehingga diharapkan anak bisa lebih memahami 
tentang tingkah laku yang baik dan yang buruk. Diharapkan anak bisa 
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melaksanakan apa yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari mereka, baik di 
rumah maupun tempat bermain mereka. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Nilai-nilai budi pekerti apa saja yang ditanamkan di TPA Dharma Yoga Santi 
UNY? 
2. Apa latar belakang penanaman nilai-nilai budi pekerti di TPA Dharma Yoga 
Santi UNY? 
3. Apa tujuan penanaman nilai-nilai budi pekerti di TPA Dharma Yoga Santi 
UNY? 
4. Bagaimana metode pembelajaran yang digunakan oleh TPA Dharma Yoga 
Santi untuk menanamkan nilai-nilai budi pekerti pada anak usia dini? 
5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses penanaman nilai 
budi pekerti di TPA Dharma Yoga Santi? 













A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll, 
secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah (Moleong, 2007:6). Bogdan dan Taylor (Moleong, 2007:4), 
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati. Penelitian kualitatif memiliki sejumlah ciri-ciri. Bodgan dan 
Biklen (Moleong, 2007:8-10) bahwa penelitian kualitatif memiliki lima ciri,yaitu: 
1. Dilaksanakan dengan latar alami, karena merupakan alat penting adalah 
adanya sumber data yang langsung dari peristiwa. 
2. Bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata atau 
gambar daripada angka. 
3. Lebih memperhatikan proses daripada hasil atau produk semata. 
4. Dalam menganalisis data cenderung cara induktif. 







B. Setting Penelitian 
Lokasi penelitian adalah obyek penelitian dimana kegiatan penelitian 
dilakukan. Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah dan 
memperjelas obyek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak 
terlalu luas. Seting penelitian dilakukan di Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma 
Yoga Santi yang beralamat di Kampus UNY Karangmalang, Condongcatur, 
Depok, Sleman, Yogyakarta 586168. Waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan 
yaitu bulan Maret-Mei 2010. 
  
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian yaitu pengelola, pendidik, pengasuh, peserta didik dan orangtua 
peserta didik. Mereka adalah orang-orang yang terlibat langsung dalam kegiatan 
di TPA Dharma Yoga Santi. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan : 
1. Wawancara 
Wawancara ialah percakapan dengan maksud tertentu (Moleong, 
2007:186). Deddy Mulyana (2004:180) menegaskan bahwa wawancara adalah 
bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 
memperoleh informasi dari sesorang yang lainnya dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. (Bentuk wawancara 
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dalam penelitian kualitatif adalah wawancara terhadap informan dengan 
menggunakan pedoman wawancara yaitu membuat catatan tentang pokok-
pokok yang akan ditanyakan sesuai tujuan penelitian. Metode pengumpulan 
data dalam bentuk komunikasi verbal yang dapat mengkonstruksikan 
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, sesuatu di masa lalu, 
memproyeksikan sesuatu yang diharapkan dimasa depan.  
Adapun pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
wawancara terstruktur dimana pada wawancara ini menggunakan pedoman 
wawancara yang dijabarkan dalam bentuk deskripsi. Wawancara dilakukan 
melalui tanya jawab langsung kepada narasumber (informan) yang dapat 
dipercaya kebenarannya. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara 
dengan pengelola, pendidik dan tenaga pengasuh di TPA Dharma Yoga Santi. 
Setiap pertanyaan diarahkan pada bidang yang sedang diteliti yaitu upaya 
penanaman  nilai-nilai Budi Pekerti di TPA Dharma Yoga Santi. Hasil 
pertanyaan atau jawaban ditulis dalam lembaran yang disediakan. 
2. Observasi 
Observasi ialah pengamatan/pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang akan diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik 
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan 
dicatat secara sistematis dan dapat dikontrol ketelitiannya. Dalam observasi 
atau pengamatan ini, peneliti mengadakan pengamatan situasi sosial lokasi 
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penelitian serta mengetahui secara langsung kegiatan pengasuhan yang terjadi 
di TPA Dharma Yoga Santi. 
Pengamatan atau observasi dimanfaatkan sebesar-besarnya seperti 
yang dikemukakan oleh Guba dan Lincoln (Moleong, 2007:174-175) bahwa: 
a. Teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung. 
b. Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi dalam 
keadaan sebenarnya. 
c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi 
proporsional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data 
d. Sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangan-jangan pada data yang 
dijaringnya ada yang keliru atau bias. 
e. Teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-
situasi yang rumit. 
f. Kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak 
dimungkinkan, pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik 
(Moleong, 2007:216-217). Menurut Guba dan Lincoln (Moleong, 2007:217), 
ada beberapa alasan dari penggunaan dokumentasi, antara lain : 
a. Dokumen dan record digunakan karena merupakan sumber yang stabil, 
kaya dan mendorong. 
b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
c. Keduanya berguna dan sesuai untuk penelitian kualitatif. 
d. Record relatif murah dan tidak sukar diperoleh, tetapi dokumen harus 
dicari dan ditemukan. 
e. Keduanya tidak reaktif sehingga sukar ditemukan dengan teknik kajian isi. 
f. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 




Dalam penelitian ini, peneliti mengambil bahan-bahan sumber dan 
data-data dokumentasi yang ada di TPA Dharma Yoga Santi berupa foto-foto 
pelaksanaan kegiatan penelitian, data-data lain berupa buku–buku referensi 
lain yang berkaitan dengan tema pengasuhan anak usia dini. 
 
E. Langkah-langkah Penelitian 
Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu: 
1. Melakukan observasi untuk melihat dan memahami keadaan umum kegiatan 
pembelajaran di TPA Dharma Yoga Santi. 
2. Melakukan wawancara dan diskusi dengan pengelola, pendidik, dan pengasuh 
tentang nilai-nilai budi pekerti yang ditanamkan di TPA. 
3. Pengamati proses kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir tentang nilai-
nilai budi pekerti yang secara nyata ditanamkan melalui berbagai macam 
kegiatan. 
4. Mengamati berbagai model pembelajaran yang dilakukan di TPA untuk 
menanamkan nilai-nilai budi pekerti. 
5. Melakukan wawancara dengan pengelola, pendidik, dan pengasuh tentang 
berbagai faktor pendorong dan penghambat dalam pelaksanaan berbagai 
kegiatan di TPA serta cara-cara mengatasi berbagai kendala yang ada. 





F. Teknik Analisis Data 
Moleong (2007:247) menyatakan pada penelitian kualitatif,  analisis data 
pada umumnya mengandung tiga kegiatan yang saling terkait yaitu,  
1. Reduksi data 
Proses analisis data ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber. Setelah dikaji, langkah berikutnya adalah 
membuat rangkuman untuk setiap kontak atau pertemuan dengan responden. 
Kemudian dibuat abstraksi yaitu usaha membuat ringkasan yang inti, proses 
dan persyaratan yang berasal dari responden tetap terjaga. Dari rangkuman 
yang dibuat ini kemudian peneliti melakukan reduksi data yang kegiatannya 
mencakup unsur-unsur: 
a. Proses pemilihan data atas dasar tingkat relevansi dan kaitannya dengan 
setiap kelompok data.  
b. Menyusun data dalam satuan-satuan sejenis. 
c. Membuat koding data sesuai dengan kisi-kisi kerja penelitian. 
d. Memfokuskan, menyederhanakan, dan mentransfer dari data kasar ke 
catatan lapangan. 
 
2. Menampilkan data 
Peneliti berusaha menyusun data yang relevan, sehingga menjadi 
informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu dengan cara 
menampilkan dan membuat hubungan antar variabel. Penampilan data yang 
baik dan tampak jelas alur pikirnya merupakan langkah penting untuk 




3. Verifikasi data 
Verifikasi atau penarikan kesimpulan, pada langkah verifikasi, peneliti 
hendaknya masih tetap mampu disamping menuju kearah kesimpulan yang 
sifatnya terbuka, juga peneliti masih bisa menerima masukan data dari peneliti 
lain. Untuk dapat menggambarkan dan menjelaskan kesimpulan yang 
memiliki makna, maka dihadapkan pada 2 strategi penting yaitu memaknai 
analisis spesifik dan menarik serta menjelaskan kesimpulan. 
 
G. Keabsahan Data 
Untuk membuktikan keabsahan data dalam penelitian ini, teknik yang 
digunakan hanya terbatas pada teknik pengamatan lapangan dan triangulasi. 
Dezin (Moleong, 2007:330-332), membedakan 4 macam triangulasi, yaitu : 
1. Triangulasi sumber maksudnya membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. 
2. Triangulasi metode maksudnya menurut Patton (Moleong, 2007:331) terdapat 
dua strategi, yaitu : 
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
3. Triangulasi peneliti maksudnya memanfaatkan peneliti untuk keperluan 
pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
4. Triangulasi teori maksudnya membandingkan teori yang ditemukan 
berdasarkan kajian lapangan dengan teori yang telah ditemukan para pakar. 
 
Teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan 
metode. Triangulasi sumber dengan pertimbangan bahwa untuk memperoleh 
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informasi dari para informan perlu diadakan kroscek antara satu informan dengan 
informan yang lain sehingga akan diperoleh informasi yang benar-benar valid. 
Informasi yang diperoleh diusahakan dari narasumber yang benar-benar 
mengetahui akar permasalahan dalam penelitian ini. Sedangkan triangulasi 
metode dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari metode 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Keadaan Umum TPA Dharma Yoga Santi 
1. Letak TPA Dharma Yoga Santi 
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Yoga Santi beralamat di 
Kampus Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) Karangmalang, 
Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta, tepatnya berada di 
lingkungan Fakultas Teknik (FT) UNY sebelah utara. Sebelah timur 
berbatasan dengan Jln. Kamajaya, sebelah utara berbatasan dengan 
selokan Mataram sedangkan sebelah selatan dan barat adalah lingkungan 
Fakultas Teknik. Luas bangunannya adalah 200 m² diatas tanah seluas 
1.050 m². Lokasi TPA sangat strategis karena tidak terlalu jauh dari jalan 
raya (Jln Gejayan) sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat. Di 
samping itu, suasana mendukung karena berada di lingkungan UNY 
sehingga sesuai untuk kegiatan belajar/pendidikan.   
2. Latar Belakang Pendirian 
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Yoga Santi dibangun atas 
prakarsa Ketua Dharma Wanita IKIP Yogyakarta. Berdiri dan mulai 
beroperasi sejak 5 Agustus 1991, namun diresmikan tanggal 17 Agustus 
1991 oleh Rektor IKIP Yogyakarta Bpk. Arma Abdullah. Latar belakang 
didirikannya TPA adalah kondisi yang terjadi pada waktu itu dimana 
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semakin banyaknya orangtua (ayah dan ibu) yang bekerja di luar rumah 
sehingga muncul permasalahan yaitu tidak ada orang yang bisa mengasuh 
dan mendidik anak di rumah seperti ibu. Selain itu, orangtua sulit mencari 
pengasuh yang bisa dipercaya dan benar-benar berkompeten dalam 
merawat dan mengasuh anak ketika ditinggal orangtuanya bekerja. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka Dharma Wanita IKIP 
Yogyakarta mendirikan suatu tempat penitipan anak untuk mengasuh anak 
dosen dan karyawan UNY pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya. 
TPA Dharma Yoga Santi mempunyai filosofi mengembangkan 
potensi anak dengan prinsip asah, asih, asuh berdasar Pancasila. Asah 
dimaksudkan agar anak usia dini memiliki kondisi intelektual yang 
berkembang, sehat dan berkualitas. Asih pada dasarnya merupakan 
pendampingan dan perlindungan anak usia dini sebagai upaya 
mewujudkan dan menjamin pemenuhan kebutuhan anak, hak 
kelangsungan hidup, emansipasi, hak tumbuh kembang, hak mendapat 
perlindungan dari pengaruh yang dapat merugikan pertumbuhan dan 
perkembangannya. Asuh dimaksudkan untuk mewujudkan kualitas 
kepribadian dan jati diri anak agar memiliki karakteristik yang baik.  
Visinya yaitu mewujudkan TPA Dharma Yoga Santi UNY sebagai 
lembaga pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang anak “unggul dan 
terpercaya”. Misinya yaitu membantu orangtua yang bekerja di luar rumah 
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khususnya warga UNY dan masyarakat pada umumnya dengan 
memberikan peran asuhan sementara agar anak yang dititipkan terjamin 
aman, terawat, sehat jasmani dan rohani serta cerdas, kreatif dan berbudi 
luhur. TPA Dharma Yoga Santi UNY mempunyai motto “Bersama TPA 
UNY “Dharma Yoga Santi” putra putri aman, terawat dan sehat”. 
Tujuan : 
a. Anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, serta dapat 
menghindarkan anak dari kemungkinan terlantar pertumbuhan dan 
perkembangan baik jasmani, rohani dan sosial. 
b. Memberikan pendidikan sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangan anak sebagai pengisi waktu selama dititipkan di TPA. 
c. Membantu orangtua yang bekerja untuk memperoleh ketenangan 
dalam bekerja dan dapat bekerja secara optimal. 
3. Struktur Organisasi 
Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Yoga Santi dikelola oleh 
Dharma Wanita Persatuan (DPW) UNY. Struktur organisasinya yaitu : 
Penasehat   : Rektor UNY 
Pengarah   : Ketua DPW UNY 
Penanggung Jawab: Ibu Hj Tri Utami Herminanto Sofyan (Kabid. Sosbud) 
Ketua   : Ibu Hj Muji Lestari Burhan Nurgiyantoro 
Wakil   : Ibu. Hj. Nuraeni Ahmad Daldiri 
Sekertaris   : Ibu. Hj. Mariana Prawoto 
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Bendahara  : Ibu. Hj. Rini Chotimah Sugirin 
Kepala TU  : Ibu. Nuryani 
Seksi-seksi  : 
Ketua Seksi Pendidikan : Ibu. Hj. Retno Damayanti Anik Gufron 
Anggota :  1. Ibu Nuryani Zamzani 
  2. Ibu Endang Sulistiyowati Wawan Sundawa S.  
Ketua Seksi Kesehatan : Ibu Sulastri Sumaryanto 
Anggota :  1. Ibu Hj. Wiwik Dwi Prapti Sutiman 
  2. Ibu Sri Pidihastuti Margono 
Ketua dan Seksi Sarpras & Perkap : Ibu Sulastri Bruri Triyono 
Anggota :  1. Ibu Hj. Triana Wahyuni 
  2. Ibu Hj. Sri Wiyati Wuradji  
 
Berdasarkan susunan pengurus tersebut, TPA dikelola oleh orang-
orang yang terdidik dan kompeten di bidang pendidikan, khususnya di 
UNY. Di samping itu dalam pelaksanaannya sehari-hari dikelola oleh para 
pengasuh yang berpengalaman, sehingga secara umum dapat dikatakn 
bahwa TPA Dharma Yoga Santi dikelola dengan baik oleh sumber daya 






4. Keadaan Pengelola, Pendidik dan Pengasuh 
Pengelola, pendidik dan pengasuh di TPA secara lengkap dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 5. Data pendidik dan tenaga kependidikan 
No. Nama Jabatan Pendidikan 
1.  N Koordinator TPA SPG 
2. Sp Pengasuh + Pendidik S1 
3. M Pengasuh + Pendidik SMP +baby Sitter 
4. Sr Pengasuh + Pendidik SD 
Sumber: TPA Dharma Yoga Santi 
Dalam pelaksanaannya, pengelola, pendidik dan pengasuh memiliki tugas 
masing-masing: 
a. Pengelola 
Pengelola bertugas mendukung kegiatan proses pembelajaran 
dengan memfasilitasi sarana dan prasarana di TPA dalam meletakkan 
dasar-dasar kepribadian, kecerdasan, lingkungan sosial anak dan 
menjaga kesehatan serta memberikan rasa aman agar anak mampu 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Hal ini seperti yang dikatakan N 
(koordinator):  
“Pengelola (koordinator) disini (TPA) tugasnya ya kayak gitu 
mbak, selain mengelola jalannya TPA juga punya kewajiban 
menyiapkan segala sesuatunya yang dubutuhkan TPA, mulai 
dari sarana prasarana, proposal dana, sampai tetek bengeknya. 
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Tujuannya yaitu supaya segala kebutuhan anak disini bisa 
terpenuhi, baik fisik maupun rohaninya, juga memberikan rasa 
aman kepada anak-anak. Kalau mereka (anak-anak) disini 
sudah belajar banyak hal, mereka bisa siap untuk melanjutkan 
ke pendidikan yang selanjutnya (TK)”. (wawancara, 1 April 
2010). 
   
b. Pendidik dan pengasuh 
Berhubung keterbatasan tenaga pendidik dan pengasuh, maka 
pembagian tugas tidak dipisah-pisah. Pendidik adalah pengasuh, 
pengasuh juga adalah pendidik. 
Secara umum tugas pendidik adalah membimbing anak dan 
menyiapkan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan 
semua potensi anak dan pembentukan sikap serta perilaku anak. 
Sedangkan tugas pengasuh adalah memberikan pengasuhan kepada 
anak, selayaknya dengan penuh kasih sayang dan memenuhi semua 
kebutuhan anak untuk mendukung tumbuh kembangnya. Hal ini sesuai 
dengan yang dikatakan S (pengasuh):  
“Kalau tugas saya disini (TPA) kan sebenarnya pengasuh, tapi 
berhubung keterbatasan tenaga yang ada disini, maka ya 
istilahnya disambi-sambi gitu mbak. Kadang saya juga mengisi 
materi di kelas untuk anak-anak yang sudah agak besar (2-4 
tahun), sedangkan pengasuh yang lainnya mengasuh anak di 
ruangan lain. Gitu juga sebaliknya, kadang saya yang 
mengasuh anak-anak yang masih kecil, sedangkan teman-
teman bertugas memberi materi”. (wawancara, 2 April 2010) 
  
  Sama halnya seperti yang dikatakan M (pengasuh) : 
“Ya kan orangnya yang ada disini cuma 4 orang mbak, jadi ya 
istilahnya apa yang bisa dikerjakan ya dikerjakan. Kalau 
misalnya saya sedang repot mengasuh anak yang masih kecil 
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(0-2 tahun) atau bayi, ya pengasuh lain yang memberi materi. 
Kalau misalnya mereka yang lagi repot, ya saya yang memberi 
materi. Pokoknya fleksibel aja gitu mbak”. (wawancara, 5 
April 2010) 
 
5. Keadaan Anak Didik 
Jumlah anak didik di TPA Dharma Yoga Santi cukup banyak. 
Hingga saat ini ( April 2010) tercatat 24 anak, tapi biasanya yang 
berangkat ke TPA sekitar 12-18 anak per hari. Anak-anak berasal dari 
berbagai latar belakang dan karakteristik keluarga yang berbeda-beda. 
Secara lebih lengkap data mengenai anak didik ada di lampiran. 
6. Kurikulum 
Kurikulum TPA Dharma Yoga Santi menggunakan acuan menu 
pembelajaran pada pendidikan anak usia dini Menu Pembelajaran Generik 
tahun 2002. Menu pembelajaran generik adalah program pendidikan anak 
usia dini secara holistik yang dapat dipergunakan dalam memberikan 
layanan kegiatan pengembangan dan pendidikan pada semua jenis 
program yang ditujukan bagi anak usia dini. Dalam menggunakan acuan 
menu pembelajaran generik, dilakukan dengan melalui 6 aspek 
pengembangan yaitu pengembangan moral dan nilai agama, fisik, bahasa, 
kognitif, sosial emosional, serta seni (wawancara, 6 April 2010).  
Pendekatan pelaksanaan pembelajaran : 
a. Berorientasi pada kebutuhan anak 
b. Belajar melalui bermain 
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c. Kreatif dan inovatif 
d. Lingkungan yang kondusif 
e. Menggunakan pembelajaran terpadu 
f. Mengembangkan ketrampilan hidup 
g. Menggunakan berbagai media dan sumber belajar 
h. Pembelajaran yang berorientasi pada prinsip perkembangan anak  
7. Sarana Prasarana 
Sarana prasarana yang dimiliki meliputi: 
a. Sarana Gedung 
Gedung TPA Dharma Yoga Santi mempunyai luas 200 m² dan sudah 
merupakan gedung permanen. Terdiri dari 1 ruang bermain (aula), 1 
ruang belajar, ruang tidur anak dan 3 boks bayi, 1 ruang tamu 
sekaligus kantor, 1 ruang sholat dan kamar mandi. 
b. Sarana Bermain dan belajar anak 
1) Alat Permainan Edukatif (APE) Luar 
a) Ayunan (2 buah) 
b) Bola dunia (1 buah) 
c) Lingkaran Berputar (1 buah) 
2) Alat Permainan Edukatif (APE) Dalam 
a) Puzzle susun 15 set 
b) Balok susun 10 set 
c) Perahu goyang  6 buah 
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d) Seperangkat alat peraga tempat ibadah  
e) Alat masak-masakan 6 set 
f) Gambar huruf lepas 7 buah 
g) Gambar buah dan sayuran 6 buah 
h) Gambar binatang 4 buah 
i) Kotak balok 5 buah 
3) Sarana Umum 
a) Meja kursi anak 14 set 
b) Tikar 5 buah 
c) Matras 6 buah 
d) Boks bayi 3 buah 
e) Loker 1 set 
f) Lemari 4 buah 
g) Rak sepatu 1 buah 
h) Meja kursi tamu 1 set 
i) Tape recorder 2 buah 
j) TV 1 buah 
k) Komputer 1 set 
l) Kompor 1 buah 
m) Lemari es 1 buah 
n) Rak piring 1 buah 
o) Jemuran baju 1 buah 
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B. Nilai-Nilai Budi Pekerti yang Dilaksanakan pada Program-Program di 
TPA 
1. Latar belakang penanaman nilai-nilai budi pekerti di TPA Dharma Yoga 
Santi UNY 
Latar belakang penanaman nilai-nilai budi pekerti di di TPA Dharma 
Yoga Santi UNY yaitu untuk menanamkan sejak dini budi pekerti pada 
anak usia dini dimana anak membutuhkan bimbingan atau contoh 
sehingga mereka dibiasakan untuk menghiasi dirinya dengan akhlak dan 
budi pekerti. Anak-anak membutuhkan contoh yang baik, oleh karena itu 
pendididik, pengasuh, pengelola harus memberikan dan menanamkan 
contoh budi pekerti pada anak karena masa anak usia dini adalah masa 
golden age sehingga anak-anak menyerap apa yang mereka ketahui 
dengan cepat. 
2. Tujuan yang hendak dicapai penanaman nilai-nilai budi pekerti di TPA 
Dharma Yoga Santi UNY 
Berdasarkan hasil wawancara, tujuan yang hendak dicapai yaitu agar anak 
memiliki pendidikan yang terbaik unttuk berkembang menjadi manusia 
yang bertanggungjawab, serta memiliki budi pekerti sehingga terhindar 
dari perilaku yang buruk. 




Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan selama penelitian, dapat 
diketahui nilai-nilai budi pekerti yang ditanamkan di TPA Dharma Yoga 
Santi UNY meliputi: 
a. Keagamaan 
b. Sopan Santun 
1) Menghormati orangtua 
2) Menghargai teman 
3) Duduk dengan sopan 
4) Makan/minum dengan sopan 
5) Berbicara dengan sopan 
6) Meminta dan memberi sopan 
7) Berjalan dengan sopan 
8) Bertingkah laku sopan 
9) Menjawab dengan baik jika ditanya 
c. Kebersihan  
1) Toilet Training (buang air besar dan kecil) 
2) Cuci tangan yang bersih 
3) Mandi yang bersih 
4) Merapikan rambut 
5) Berpakaian yang bersih dan rapi 
6) Membuang sampah pada tempatnya 
7) Merapikan mainan 
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d. Kepekaan sosial dan emosi 
1) Membantu teman 
2) Membantu guru/orangtua 
3) Berbagi dengan teman 
4) Bekerjasama dengan teman 
5) Menolong teman yang kesulitan 
6) Empati terhadap teman yang sakit 
e. Kejujuran dan tanggung jawab  
1) Kejujuran 




C. Kegiatan Penanaman Nilai-Nilai Budi Pekerti dalam Proses Kegiatan 
Belajar Sehari-hari 
Nilai-nilai budi pekerti yang ditanamkan di TPA Dharma Yoga Santi 
meliputi: 
1. Keagamaan 
Dalam setiap akan memulai kegiatan di TPA, anak-anak 
dibiasakan untuk memulainya dengan berdoa. Doa yang diajarkan adalah 
doa ketika akan memulai belajar, doa untuk kedua orangtua, doa akan 
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makan. Apabila anak yang hadir tidak hanya muslim, maka doa yang 
dipanjatkan adalah doa secara umum.  
Dalam pengamatan tanggal 29 Maret 2010, seperti biasa sebelum 
memulai kegiatan, anak-anak berdoa bersama. Pukul 09.30 anak-anak 
memasuki ruang belajar. Anak-anak yang ikut belajar adalah yang sudah 
berusia lebih dari 2 tahun, sedangkan yang masih berusia dibawah 2 tahun 
diasuh oleh pengasuh di ruang lain. Sebelum memulai, pendidik menyapa 
anak-anak “Selamat, pagi anak-anak. Cerah sekali ya hari ini. Ayo 
sebelum kita mulai belajar, kita berdoa dulu yuk, ada yang mau memimpin 
berdoa?”. Tidak ada anak yang mau memimpin berdoa. Akhirnya pendidik 
yang memimpin berdoa. Oleh karena hari itu semua anak yang hadir 
muslim, maka doanya dengan membaca basmalah, surat Al-Fatihah, doa 
mau belajar dan doa untuk kedua orangtua. Doa dilakukan secara 
bersama-sama, kemudian membaca arti doanya. Setelah itu bernyayi 
bersama dan kemudian kegiatan inti. Setelah kegiatan belajar selesai, 
anak-anak kemudian berdoa bersama dengan dibimbing pendidik 
membaca bacaan hamdalah bersama-sama. 
Dalam pengamatan tanggal 30 Maret 2010, ketika akan makan 
siang, anak-anak duduk dalam lingkaran. Pengasuh membagikan makan 
siang. Anak yang masih kecil masih harus disuapi oleh pengasuh, 
sedangkan anak yang agak besar sudah bisa makan sendiri. Sebelum 
makan, anak-anak berdoa bersama, doa mau makan. Setelah itu makan 
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bersama. Anak-anak diarahkan untuk makan dengan tangan kanan. Selesai 
makan dilanjutkan dengan doa bersama mengucapkan syukur atas 
makanan yang sudah diberikan Tuhan.  
2. Sopan Santun 
a. Menghormati orangtua 
 Ketika anak bertemu dengan pendidik, pengasuh, orangtua atau 
orang yang lebih tua, anak dibimbing untuk mau berjabat tangan dan 
menyapa. Bila dipanggil namanya, anak menjawab dengan baik serta 
bergegas untuk segera menghampirinya. 
 Misalnya, pengamatan 2 April 2010 ketika anak diantar 
orangtuanya ke TPA, anak berpamitan dengan orangtuanya, 
menciumnya dan mengucapkan salam. Demikian juga ketika anak 
dijemput oleh orangtuanya, anak berpamitan kepada 
pendidik/pengasuhnya, salim dan mengucapkan salam. Kebiasaan ini 
ditanamkan setiap hari agar anak terbiasa melakukannya.   
b. Menyayangi saudara, keluarga  dan teman 
 Pengamatan tanggal 9 April 2010, sewaktu menerima sesuatu 
(makanan, mainan, dsb) bersama dengan teman-temannya, 
pendidik/pengasuh membimbing anak untuk tidak saling berebut. 
Anak S (1,5 th) hari itu membawa biskuit dari rumah. Kemudian 
ketika istirahat, dia ingin memakannya. Pengasuh membantu 
membukakan bungkusnya, kemudian membimbing S untuk mau 
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berbagi biskuit itu dengan temam-temannya. Teman-teman yang lain 
juga diarahkan untuk tidak berebut karena semua akan kebagian.  
 Ketika jalan-jalan dengan teman-teman, anak-anak diajak 
untuk saling bergandengan tangan. Kemudian, ketika bermain 
bersama, anak dibimbing untuk memberikan kesempatan kepada 
temannya yang lain.  
c. Duduk dengan sopan 
 Setiap kali hendak makan, pendidik/pengasuh membimbing 
anak untuk duduk dengan sopan di tempat duduknya, misalnya dengan 
duduk bersila. Pendidik/pengasuh juga mengingatkan anak untuk tidak 
duduk di tempat yang bukan seharusnya untuk duduk. 
 Misalnya pengamatan tanggal 4 Mei 2010, ketika sedang 
belajar di ruang kelas, anak E (3,5 tahun) tiba-tiba duduk di meja. 
Melihat hal itu pendidik S mengajak anak untuk duduk di kursi yang 
sudah ada, dan bukan di meja. Pendidik memberi penjelasan kepada E 
bahwa tidak sopan duduk di meja, karena meja bukan tempat untuk 
duduk. Dengan bimbingan pendidik, E mau duduk di kursinya. 
d. Makan/minum dengan sopan 
 Dalam pengamatan tanggal 12 April 2010, setiap kali anak 
makan, pendidik/pengasuh membimbing anak untuk makan dengan 
tangan kanan, makan dengan tidak keclap (mulut mengeluarkan suara 
ketika mengunyah), makan selalu dihabiskan, tidak membuang-buang 
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makanan, makan tidak bertebaran, makan dengan duduk yang baik, 
serta sehabis makan anak dibimbing untuk meletakkan piring kotor di 
tempat yang seharusnya. Ketika ada anak yang tersedak karena makan 
yang tergesa-gesa, tunjukkan dan beri penjelasan sederhana bahwa 
anak itu tersedak karena terburu-buru makan. Oleh karena itu, makan 
harus pelan-pelan dan dikunyah hingga lembut . 
e. Berbicara dengan sopan 
Bila anak berbicara terlalu keras (membentak), anak diingatkan 
dan dibimbing bahwa anak tidak perlu berbicara terlalu keras. 
Pendidik dan pengasuh selalu mengingatkan bila anak mengeluarkan 
kata-kata yang tidak pantas dan bimbing dia untuk menggunakan kata 
lain yang sopan. Tunjukkan setiap kali kepada anak situasi 
pembicaraan yang penuh sopan santun, baik di TPA maupun di rumah. 
Misalnya dalam pengamatan tanggal 12 Mei 2010, ketika N 
(1,6 th) mau minum susu. Ia meminta kepada pengasuh “Bu, cucu!”. 
Oleh karena belum fasih, ia masih sedikit cedal. Tapi pengasuh sudah 
mengerti maksud N yang meminta ingin dibuatkan susu. Pendidik 
kemudian berkata, “Nah gitu N, kalau mau minta susu bilang yang 
sopan sama ibu ya. Gak usah pake’ nangis, kalau ngomongnya begitu 





f. Meminta dan memberi dengan sopan 
Anak dibimbing setiap kali menghendaki sesuatu dengan 
meminta kepada pendidik/pengasuh dengan bahasa dan sikap yang 
baik. Bimbing dan biasakan anak meminta dengan tangan kanan. 
Tunjukkan setiap kali bila bersama anak menjumpai seseorang yang 
meminta sesuatu dengan sikap dan bahasa yang sopan disertai 
penjelasan sederhana.  
Misalnya dalam pengamatan tanggal 14 Mei 2010, anak-anak 
sedang bermain bebas di aula. Anak D (4 th) dan A (2,5 th) berebut 
mainan. D membentak A dengan berkata “Bukuku !!” kemudian 
merebut buku yang dibawa oleh A. A menangis karena bukunya 
diambil oleh D. Melihat hal itu, pendidik menghampiri keduanya dan 
berkata kapada D, “D, kalau mau pinjam buku, harus minta ijin dulu. 
Bilang yang sopan sama A, boleh tidak kalau bukunya dipinjam. 
Kalau tidak boleh, ya D tidak boleh memaksa. Kan memang yang 
meminjam buku itu duluan A. Sekarang D minta maaf sama A, karena 
sudah membuat A menangis”. Mendengar itu, bukannya D minta maaf 
tetapi malah berlari meninggalkan aula sambil membawa buku. A 
tetap menangis. Pendidik menenangkan A dan mengambilkan buku 
lainnya untuk A. Menanamkan nilai budi pekerti memang tidak serta 
merta dengan mudah dilaksanakan oleh anak. Butuh kesabaran ekstra 
dan ketekunan dari pendidik/pengasuh.     
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Setiap kali aktivitas anak memberikan sesuatu, bimbing untuk 
memberi dengan tangan kanan disertai kata-kata yang menyatakan 
untuk memberi, misalnya: “ini Bu!, “mangga Bu” (jawa). Anak juga 
diajari bersikap yang bersahabat (ramah). 
Ketika pengamatan tanggal 12 April 2010, pendidik meminta 
tolong kepada anak I (3 th) untuk mengambilkan buku yang ada di 
meja untuk dibacakan kepada anak-anak. I kemudian mengambilkan 
buku itu, kemudian memberikannya dengan tangan kanan kepada 
pendidik sambil mengatakan “Ini Bu, bukunya!”. Pendidik 
menerimanya serta tidak lupa mengucapkan terimakasih kepada I. 
g. Berjalan dengan sopan 
Anak dibimbing untuk setiap kali bila berjalan di depan 
orangtua dengan baik, selalu ingatkan bila anak tidak berjalan dengan 
sopan, misalnya meloncat-loncat, lari dan sebagainya, serta bimbing 
untuk langsung berjalan dengan baik. Anak dibimbing bila berjalan 
harus di sebelah kiri. 
h. Menjawab dengan baik jika ditanya 
Setiap kali pendidik/pengasuh memanggil anak, anak 
dibimbing untuk segera menjawab dengan sopan, seperti: “ya Bu!”, 
“dalem Bu” (jawa) dsb, dan segera datang. Setiap kali ditanya, anak 




3. Kebersihan  
a. Toilet Training (buang air besar dan kecil) 
 Ketika anak merasa akan buang air, dibiasakan oleh pendidik 
dan pengasuh untuk melakukannya di tempat yang benar. Untuk anak 
yang masih dibawah 3 tahun, masih menggunakan pampers sehingga 
belum bisa melaksanakan toilet training secara baik karena anak masih 
buang air di pampers. Untuk anak yang sudah berusia lebih dari 3 
tahun, sudah tidak menggunakan pampers sehingga ketika anak akan 
buang air maka anak akan bilang kepada pengasuhnya.  
 Dimulai dengan memberi pengertian kepada anak untuk 
memberitahu bila merasa akan buang air, pendidik/pengasuh 
membantu atau menunjukkan tempat untuk buang air, serta 
membimbing tata caranya melepaskan pakaian/celana, menempatkan 
diri, membuang air, membersihkan dirinya dan menyiram tempat 
buang air sampai bersih. Pengasuh membimbing anak untuk mengecek 
apakan kamar mandinya sudah bersih atau belum. Bila sudah benar-
benar bersih, maka anak bisa meninggalkan kamar mandi. 
 Seperti pengamatan tanggal 31 Maret 2010, seperti ketika D (4 
tahun) akan buang air. D bilang kepada pengasuh M: “Bu, aku mau 
pipis”. Pengasuh kemudian mengajak D ke kamar mandi, 
mengajarinya cara membuka celana, buang air dan membersihkannya. 
Sebelum meninggalkan kamar mandi, mengecek bersama apakah 
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kamar mandinya sudah bersih atau belum dengan tanda tidak berbau 
dan tidak ada kotorannya. Pengasuh berkata kepada D: “Nah, kalau 
mau pipis bilang ya, biar tidak ngompol di celana. Kalau sudah selesai 
pipisnya, dibersihkan sampai bersih biar gak bau, kalau kamar 
mandinya bersih kan enak memakainya”. D berkata: “Ok Bu”. Setelah 
kamar mandi bersih, D kembali ketempatnya bermain semula. 
b. Cuci tangan 
 Setiap kegiatan bermain yang bisa mengakibatkan tangan 
kotor, dan sebelum melakukan aktivitas lain yang mengharuskan 
tangan harus bersih akan mengganggu kenyamanan, maka anak selalu 
dibiasakan untuk cuci tangan. Misalnya dalam pengamatan tanggal 6 
April 2010, bila anak habis bermain di tanah, pendidik/pengasuh 
mengajak anak untuk cuci tangan terlebih dahulu sebelum makan. 
Seperti ketika A (1,5 tahun) selesai bermain di tanah. Pengasuh S 
mengingatkan “Ayo A, habis mainan tanah, cuci tangan dulu, terus 
maem. Kalau tidak cuci tangan, nanti kukunya ada cacingnya, terus 
bisa sakit perut lho!”. Pengasuh kemudian mengajak A untuk cuci 
tangan dan membimbing bagaimana caranya cuci tangan yang benar.  
c. Mandi yang bersih 
 Seperti dalam pengamatan tanggal 31 Maret 2010, sehabis 
makan biasanya kegiatan anak selanjutnya adalah mandi kemudian 
tidur siang. Apabila sudah maktunya untuk mandi, pengasuh/pendidik 
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mengingatkan dan mengajak anak untuk segera mandi. Anak diajari 
untuk bisa melepaskan pakaiannya sendiri, dan meletakkan pakaian 
kotor di tempat yang sudah disediakan. Anak kemudian mandi, 
pengasuh membantu memandikan anak, menunjukkan bagian tubuh 
anak yang harus dibersihkan dan tata cara mandi untuk membersihkan 
semua badan akan dari kotoran. Setelah selesai mandi, kemudian 
mengeringkan badan dengan handuk serta anak diajari memakai 
pakaian yang benar dan rapi. 
 Pengasuh/pendidik membimbing dengan teliti, kesabaran dan 
terus menerus. Sedikit demi sedikit bantuan yang diberikan dikurangi, 
agar anak bisa mandi sendiri.  
d. Merapikan rambut 
Ketika dalam pengamatan tanggal 7 April 2010, bila terlihat 
rambut anak acak-acakan tidak rapi, pengasuh/pendidik membantu 
anak untuk menyisir dan merapikan rambutnya. Sehabis mandi, anak 
dibantu untuk sisiran. Pendidik/pengasuh memberi contoh rambut 
yang rapi ban bersih. Pengasuh mengajari anak cara menyisir rambut 
yang rapi.    
e. Berpakaian yang bersih dan rapi 
 Jika anak pakaiannya tidak rapi, pendidik/pengasuh 
menunjukkan dan membantu anak untuk merapikannya. Bila pakaian 
anak kotor, pengasuh/pendidik menunjukkan dan membantu anak 
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untuk memakai pakaian yang bersih. Sehabis mandi, anak dibantu 
mengenakan pakaian yang bersih dan rapi. 
Misalnya, dalam pengamatan tanggal 1 April 2010, ketika anak 
N (1,5 tahun) minum susu, tiba-tiba susunya tumpah dan mengenai 
bajunya. Pengasuh S yang melihatnya kemudian membantu N 
menggati bajunya. S berkata: “Kenapa bisa tumpah susunya N? kan 
jadi kotor bajunya. Sekarang ganti baju yuk, biar gak kotor. Nanti 
kalau gak ganti baju bisa dirubungi semut”. N kemudian ganti baju 
dibantu oleh pengasuh S. 
f. Membuang sampah pada tempatnya 
Pada kegiatan anak di TPA yang berakibat ada sampah dari 
kegiatan tersebut, pendidik/pengasuh mengajak setiap anak untuk 
membuang sampah ke tempat sampah yang ada/disediakan disertai 
pemahaman secara sederhana mengapa harus membuang sampah di 
tempat sampah serta akibatnya jika sampah dibuang sembarangan. 
Sehingga lama-kelamaan tanpa diajak dan diminta akhirnya anak 
terbiasa membuang sampah pada tempatnya. 
Misalnya, pengamatan tanggal 23 Maret 2010, ketika selesai 
makan, anak D (1 tahun) masih ada sisa bungkus makanannya yang 
belum dibuang. Pendidik N kemudian mengatakan kepada D, “Ayo D, 
sampahnya dibuang di tempat sampah ya. Itu ada di dapur”. D 
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kemudian membuang bungkus makanan itu ke tempat sampah yang 
sudah ditunjukkan pendidik N. 
g. Merapikan mainan 
          Setiap kali selesai bermain, anak diajak untuk merapikan alat-
alat atau mainannya. Pendidik/pengasuh menunjukkan tempat dimana 
mainan itu diletakkan dan bimbing anak untuk melakukannya dengan 
baik. Bila pendidik/pengasuh bersama anak melihat mainan yang 
berserakan setelah selesai digunakan bermain, pendidik/pengasuh 
menunjukkan pada anak bahwa hal seperti itu bisa mengganggu orang 
lain. Mungkin kalau ada temannya yang lewat disitu bisa terjatuh 
karena tersandung mainan atau mainannya bisa rusak karena terinjak. 
Misalnya, pengamatan tanggal 24 Maret 2010, ketika bermain 
di aula. Anak Z (3,5 tahun) mengambil mainan. Dia kemudian 
bermain bersama teman-temannya. Setelah bermain selama beberapa 
saat, dia dan anak-anak lainnya meninggalkan mainannya dan bermain 
kejar-kejaran. Melihat hal itu, pengasuh M mengingatkan anak-anak 
untuk merapikan mainannya dulu jika sudah selesai bermain. M 
berkata: “Hayo, siapa tadi yang mengambil mainan ini?”. Anak-anak 
menjawab: “Z buk yang ngambil tadi”. M berkata:”Ayo sekarang Z 
kembalikan mainannya ketempat semula, nanti bisa keinjak temannya 
kalau mainannya tidak dirapikan”. Mendengar itu, Z tidak mau dan 
malah terus bermain kejar-kejaran. Kemudian M membimbing Z 
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untuk merapikan dan meletakkan mainan ke tempat semula. Dengan 
bantuan pengasuh, Z mau merapikan mainannya. 
h. Merapikan/membersihkan tempat bermain 
 Dalam pengamatan tanggal 8 April 2010, setiap kali selesai 
melakukan aktivitas bermain, anak diajak dan dibimbing untuk 
bersama-sama membersihkan tempat bermain, serta merapikannya 
dengan menata barang-barang yang ada di area bermain tersebut. 
Ketika bersama anak menjumpai tempat yang digunakan untuk suatu 
aktivitas, misalnya aula, ruang belajar, kamar tidur yang tidak rapi, 
pendidik/pengasuh menunjukkan kepada anak dan beritahukan dengan 
sederhana mengapa tempat tersebut seperti itu dan diajak 
merapikannya. 
4. Kepekaan sosial dan emosi 
a. Membantu teman 
Bila dalam kegiatan/aktivitas ada anak yang kesulitan, 
pendidik mengajak anak yang lain untuk membantu, misalnya ada 
temannya yang kesulitan mengambil mainan, minuman dan 
sebagainya bimbing dan ajak anak yang lain untuk membantu 
mengambilkan. Bila ada anak yang lebih kecil yang kesulitan berjalan 





b. Membantu pendidik/pengasuh/orangtua 
Ketika tempat bermain, halaman, atau ruangan kotor anak 
diajak untuk membantu membersihkan dan menyapu bersama. Anak 
diminta untuk mengambilkan suatu barang, megajak anak membawa 
barang bersama pendidik/pengasuh. 
c. Berbagi dengan teman 
Ketika anak membawa atau mempunyai makanan, bimbing 
anak untuk memberikannya juga kepada temannya, dan ketika suatu 
saat diberi temannya maka ajak anak untuk berterimakasih dan 
mengingat hal tersebut. Demikian pula, ketika bermain bersama teman 
dengan menggunakan satu alat permainan, anak dibimbing untuk 
menggunakan bersama-sama atau memakainya bergantian. 
Pada kegiatan bermain bersama teman (kegiatan kelompok) 
pada area tertentu yang misalnya duduk melingkar, anak dihadapkan 
pada suatu sikap untuk memberi tempat pada teman yang lain. Bila 
lingkaran yang dibuat terlalu kecil, maka kemungkinan ada teman 
yang tidak bisa duduk dalam deret membentuk satu garis lingkaran. 
Maka pendidik/pengasuh mengajak anak untuk membuat lingkaran 
yang lebih besar sehingga anak yang sebelumnya tidak mendapatkan 
tempat duduk dalam satu garis lingkaran akhirnya anak-anak saling 




d. Bekerjasama dengan teman 
Ketika kegiatan bermain dengan temannya membutuhkan air 
untuk bermain, anak-anak dibimbing untuk bersama-sama mengambil 
air, atau ketika membutuhkan satu meja/kursi kecil, anak dibimbing 
untuk mengambil dengan cara menggotongnya bersama-sama.  
e. Menolong teman yang kesulitan 
Ketika bermain bersama teman, ada salah satu anak yang jatuh, 
pengasuh mengajak anak yang lain untuk ikut membantu dengan ikut 
membantu berdiri, membersihkan pakaiannya yang kotor dengan 
mengusapnya, mengusap-usap bagian yang sakit atau menghiburnya 
dengan kata-kata. Sehingga anak yang jatuh dan menangis itu berhenti 
menangis. 
5. Kejujuran dan tanggung jawab  
a. Kejujuran 
 Kejujuran yaitu sikap/perilaku untuk bertindak dengan 
sesungguhnya dan apa adanya, tidak berbohong, tidak berbuat apa-apa, 
tidak ditambah maupun dikurangi. Menanamkan kejujuran tidak bisa 
diwujudkan hanya dengan kata-kata, namun yang paling utama adalah 
dengan membiarkan anak melihat contoh kejujuran dalam 
kehidupannya. Dengan bercerita/dongeng juga bisa menanamkan 
kejujuran pada anak, bahwa kejujuran itu harus dipegang teguh dalam 




 Tanggungjawab merupakan sikap seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya ia lakukan 
terhadap dirinya sendiri, lingkungan dan Tuhan YME. Anak diajarkan 
tanggungjawab dengan membiasakan merapikan mainannya sesudah 
selesai bermain atau misalnya ketika anak sudah selesai makan, 
dbiasakan untuk menaruh piring kotor di tempat cuci piring. Dengan 
demikian anak akan terbiasa bertanggungjawab tehadap apa yang dia 
lakukan. 
c. Disiplin 
 Proses pendisiplinan merupakan proses yang berjalan seiring 
dengan waktu dan memerlukan pengulangan kesadaran. Proses 
pendisiplinan merupakan proses yang berjalan seiring dengan waktu 
dan membutuhka pengulangan serta pematangan kesadaran diri. Hasil 
akhir dari proses pendisiplinan adalah bangkitnya sebuah kesadaran 
diri yang ditunjukkan oleh kematangan emosional anak. Sejak kecil 
anak selalu dibimbing untuk disiplin misalnya dalam hal bangun pagi 
(ketika di rumah), sudah waktunya tidur harus tidur, waktunya makan 
harus makan, waktunya belajar untuk belajar, waktunya mandi untuk 
mandi, dan lain-lain. Cara menanamkan disiplin selain dengan 
keteladanan, misalnya dengan nyanyian ”Bangun tidur ku terus mandi, 
tidak lupa menggosok gigi, habis mandi ku tolong ibu, membersihkan 
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tempat tidurku”. Cerita tentang anak yang disiplin akan mendapat 
keberuntungan juga bisa digunakan untuk menanamkan nilai disiplin 
pada anak. 
d. Mandiri 
 Kemandirian pada anak sebaiknya ditanamkan sejak dini. 
Dengan sikap mandiri, anak akan terbiasa menyelesaikan masalahnya 
sendiri dan tidak tergantung pada orang lain. Anak tidak mudah 
menyerah dalam menyelesaikan masalahnya karena dia merasa 
mampu menyelesaikannya. Dari hal yang sederhana, misalnya di TPA 
anak dibimbing untuk bisa memakai pakaian sendiri, membereskan 
mainannya sendiri untuk ditaruh di tempatnya semula, cuci tangan 
sendiri sebelum atau sesudah makan, belajar menyuap makanannya 
sendiri, memakai sepatu, dan lain-lain. 
   
D. Metode Pembelajaran yang Digunakan 
Syaiful Djamarah dan Aswan Zain (2002:53) menyatakan metode 
adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Slamet Suyanto (2003:162) menyatakan metode pembelajaran untuk anak usia 
dini hendaknya menantang, menyenangkan, melibatkan unsur bermain, 
bergerak, bernyanyi, dan belajar. Hibana S. Rahman (2002:76) menegaskan 
secara teknis ada beberapa metode yang tepat untuk diterapkan pada anak usia 
dini, antara lain: 
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1. Memberi contoh langsung/keteladanan 
  Dengan pengelola/pendidik/pengasuh/orangtua memberikan contoh 
langsung kepada anak, hal itu akan lebih efektif untuk menanamkan nilai 
budi pekerti kepada anak, daripada dengan mendikte, menyuruh, sekedar 
menasehati, dll. Hal ini dikarena anak usia dini selalu menyerap apa yang 
dilihatnya dalam keseharian. Bila orang di lingkungannya berbuat baik, 
maka anak juga anak ikut berbuat baik juga.  
Demikian juga sebaliknya, jika orang-orang dewasa yang ada di 
sekitarnya tidak memberi contoh perilaku budi pekerti, maka anak juga 
tidak akan memiliki budi pekerti yang baik pula. Prinsipnya satu contoh 
lebih baik daripada seribu nasehat. Pemberian contoh kepada anak secara 
langsung juga harus dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan. 
Pendidik/pengasuh/pegelola serta orangtua tidak boleh bosan-bosannya 
memberi contoh budi pekerti yang baik kepada anak dan menjauhkan anak 
dari contoh perilaku yang tidak baik. Misalnya:  
? Jika pendidik mengajarkan anak untuk berdoa sebelum makan, 
pendidik juga harus berdoa pula sebelum makan  
? Jika pendidik mengajarkan untuk makan dengan tangan kanan, 
pendidik juga harus makan dengan tangan kanan 




? Jika pendidik mengajarkan pada anak untuk jujur, pendidik juga harus 
bersikap jujur, dan lain-lain. 
Jadi, intinya anak akan melihat apa yang ada di lingkungannya sebagai 
contoh terbaik untuknya. Jadi ketika pendidik, pengasuh, orangtua 
melakukan tindakan baik, maka anak dengan sendirinya akan 
menirukannya.   
2. Bercerita (dongeng) 
Cerita/dongeng merupakan salah satu cara yang efektif untuk 
menanamkan nilai budi pekerti pada anak. Anak usia dini baiasanya 
tertarik dengan buku-buku cerita bergambar yang berwarna-warni, hal ini 
akan menarik perhatian anak. Dalam cerita itu bisa disisipkan nilai-nilai 
budi pekerti yang mudah dicerna oleh anak usia dini. Apabila 
pengasuh/pendidik tidak memiliki buku cerita yang menarik, mereka 
menggunakan cerita secara lisan. Cerita secara lisan juga menarik bagi 
anak, apalagi bila dibantu dengan alat peraga misalnya boneka tangan. 
Oleh karena itu, sering pengasuh/pendidik menceritakan/membacakan 
cerita untuk anak-anak yang mengandung nilai-nilai kebaikan didalamnya. 
Hal ini akan meningkatkan imajinasi anak dan lebih mudah menanamkan 
nilai budi pekerti pada anak. Misalnya dengan cerita anak yang membuang 
sampah di tempat sampah maka tidak akan terjadi bencana banjir, anak 
yang rajin belajar akan mendapat nilai yang bagus di sekolahnya, anak 




Bermain merupakan hal yang sangat disukai oleh anak. Bermain 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa 
mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan 
informasi, memberikan kesenangan maupun mengembangkan imajinasi 
pada anak. Melalui bermain yang menyenangkan anak menyelidiki dan 
memperoleh pengalaman yang kaya baik dengan dirinya sendiri, 
lingkungan maupun orang lain disekitarnya. Dalam hal ini anak dapat 
mengorganisasikan berbagai pengalaman dan kemampuan kognitifnya 
untuk menyusun kembali ide-idenya. Pada dasarnya masa anak-anak 
adalah masa bermain, begitu pula jika ingin menanamkan nilai budi 
pekerti pada anak akan lebih efektif jika dilakukan sambil bermain. Anak-
anak di TPA Dharma Yoga Santi biasanya bermain di aula TPA dengan 
menggunakan alat permainan yang sudah tersedia. Mereka bisa bermain 
secara berkelompok untuk melatih sikap toleransi serta mau berbagi 
dengan temannya. Selain bermain di dalam ruangan, biasanya mereka juga 
bermain di luar ruangan dengan sarana prasarana yang sudah tersedia di 
TPA.   
4. Bernyanyi 
Melalui nyanyian dan musik, kemampuan apresiasi anak akan 
berkembang dan melalui nyanyian anak dapat mengekspresikan  segala 
pikiran dan isi hatinya. Bernyanyi bersama bisa menanamkan nilai-nilai 
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budi pekerti pada anak melalui lirik-lirik lagunya, serta membangun 
kebersamaan yang antara anak, pengasuh, pendidik maupun orangtua. 
Anak-anak biasanya setiap hari diajak bernyanyi oleh pengasuh/pendidik.  
Misalnya lagu: 
? ”Satu-satu aku sayang Ibu” 
  Satu-satu aku sayang ibu 
  Dua-dua juga sayang ayah 
Tiga-tiga sayang adik kakak 
Satu dua tiga sayang semuanya 
 
? “Murid Budiman” 
  Oh Ibu dan Ayah selamat pagi 
Ku pergi sekolah sampai ke nanti 
Selamat belajar Nak penuh semangat 
Rajinlah selalu tentu kau dapat 
Hormati gurumu sayangi teman 
Itulah tandanya kau murid budiman 
 
? “Pelangi” 
  Pelangi-pelangi alangkah indahmu 
Merah kuning hijau di langit yang tinggi 
Pelukismu agung siapa gerangan  
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Pelangi-pelangi ciptaan Tuhan 
 
? “Ambilkan Bulan Bu” 
  Ambilkan bulan Bu 2x 
Yang slalu bersinar di langit 
Di langit bulan benderang 
Cahyanya sampai ke bintang 
Ambilkan bulan Bu  
Untuk menerangi  
Tidurku yang lelap di malam gelap 
 
? ”Anak Gembala” 
  Aku adalah anak gembala 
Selalu riang serta gembira 
Karena aku rajin bekerja 
Tak pernah malas ataupun lelah 
Lalalalalalala 2x 
Setiap hari kubawa ternak 
Ke padang rumput di kaki bukit 
Rumputnya hijau subur dan banyak  




Nyanyian yang diajarkan pada anak usia dini yang ringan dengan kalimat 
yang sederhana akan lebih mudah diserap dan dipahami oleh anak 
sehingga mereka bisa lebih mengerti maksudnya. 
  
E. Faktor Pendorong dan Penghambat Penanaman Nilai Budi Pekerti di 
TPA 
1. Faktor Pendorong 
a. TPA Dharma Yoga Santi UNY memiliki struktur organisasi yang 
sudah tertata rapi dengan orang-orang yang kompeten di bidangnya. 
Dharma Wanita Persatuan (DWP) memberikan kontribusi nyata dalam 
menunjang kegiatan di TPA baik secara materiil maupun non materiil.  
b. Pendidik dan pengasuh memiliki kreativitas untuk bisa menyampaikan 
nilai-nilai budi pekerti dalam setiap kegiatan di TPA, bukan hanya 
dalam kegiatan belajarnya saja, namun juga diintegrasikan dalam 
kegiatan sehari-hari di TPA. 
c. Pendidikdan pengasuh memahami arti pentingnya menanamkan nilai-
nilai budi pekerti pada anak usia dini karena pada tumbuh kembang 
otak anak berkembang pesat di usia ini, sehingga perlu diberikan 
rangsangan yang baik mengenai nilai-nilai yang baik dan buruk.  
d. Sarana prasarana yang tersedia di TPA sudah lengkap. 
Pendidik/pengasuh tinggal mempergunakannya saja untuk proses 
kegiatan di TPA  
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e. Masyarakat sekitar sudah percaya dengan TPA yang sudah ada dan 
sudah mengakui keberadaannya. 
f. Orangtua anak didik yang ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan 
kegiatan di TPA baik secara materiil maupun non materiil. 
2. Faktor Penghambat 
a. Kurangnya tenaga pendidik/pengasuh di TPA Dharma Yoga Santi 
UNY, sehingga proses kegiatan kurang berjalan maksimal. Tugas 
pelaksanaan pendidikan dan pengasuhan dilakukan/dirangkap 
pendidik dan pengasuh, tugas pembelajaran sering disambi dengan 
tugas pengasuhan. 
b. Anak didik yang dititipkan di TPA memiliki keanekaragaman 
karakteristik, usia, tingkah laku dan sifat yang berbeda-beda. Pendidik 
harus memahami perbedaan itu supaya tetap sabar, tidak putus asa, 
tidak cepat marah dalam mendidik dan mengasuh anak-anak 
c. Karakteristik orangtua yang berbeda-beda. Ada orangtua yang sangat 
peduli dengan perkembangan anaknya selama di TPA, tetapi juga ada 
orangtua yang cenderung menyerahkan stimulasi tumbuh kembang 
anak di TPA. 
 
F. Upaya untuk Mengatasi Hambatan 
1. Pembagian tugas sebagai pendidik dengan pengasuh diperjelas, sehingga 
tidak ada tugas yang tumpang tindih. Apabila jumlah pendidik dan 
87 
 
pengasuh kurangbisa dilakukan merekrut tenaga pendidik/pengasuh lagi 
yang kompeten di bidang pendidikan anak usia dini dengan konsekuensi 
kecukupan dana (apabila dana dimungkinkan). Dengan demikian 
pengasuhan dan pembelajaran yang dilakukan bisa maksimal. 
2. Pendidik/pengasuh bisa memahami karakteristik anak yang berbeda-beda 
satu sama lain. Pendidik/pengasuh berusaha sabar, telaten dan terus 
menerus menanamkan nilai budi pekerti tanpa putus asa.  
3. Untuk mengatasi karakteristik orangtua yang berbeda-beda, 
pendidik/pengasuh sebisa mungkin menjalin komunikasi yang baik 
dengan orangtua anak. Misalnya ketika orangtua menjemput anaknya, 
pendidik/pengasuh mengajak orangtua mengobrol sebentar membicarakan 
perkembangan yang terjadi pada anak selama mereka di TPA. Sedikit 
banyak dengan adanya komunikasi ini, maka orangtua akan mengetahui 











G. Pembahasan dan Analisis Data 
Berbagai data selama proses penelitian telah dikumpulkan, kemudian 
dianalisis dan dibahas hasilnya. Suatu penelitian tanpa pembahasan yang 
bermakna, maka penelitian itu kurang bermanfaat. Dari berbagai data yang 
diperoleh, maka dapat dianalisis dan dibahas sebagai berikut: 
1. Kurikulum  
Kurikulum yang digunakan di TPA Dharma Yoga Santi UNY adalah 
kurikulum Menu Pembelajaran Generik. Menu Pembelajaran Generik 
adalah program pendidikan anak usia dini (lahir-6 tahun) secara holistik 
yang dapat dipergunakan dalam memberikan layanan kegiatan 
pengembangan dan pendidikan pada semua jenis program yang ditujukan 
bagi anak usia dini.  
a. Kompetensi dan Hasil Belajar 
1) Pada aspek pengembangan moral dan nilai-nilai agama, 
kompetensi yang ingin dicapai adalah kemampuan melakukan 
ibadah, mengenal dan percaya akan ciptaan Tuhan dan mencintai 
sesama. 
2) Pada aspek pengembangan fisik, kompetensi dan hasil belajar yang 
ingin dicapai adalah kemampuan mengelola dan ketrampilan tubuh 
termasuk gerakan-gerakan yang mengontrol gerakan tubuh, 
gerakan halus, dan gerakan kasar serta menerima rangsangan 
sensorik (panca indera) 
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3) Pada aspek pengembangan kemampuan berbahasa, kompetensi 
dan hasil belajar yang ingin dicapai adalah kemampuan 
menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasif dan dapat 
berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat untuk berpikir dan 
belajar. 
4) Pada aspek pengembangan kemampuan kognitif, kompetensi dan 
hasil belajar yang ingin dicapai adalah kemampuan berfikir logis, 
kritis, memberi alasan, memecahkan masalah dan menemukan 
hubungan sebab akibat. 
5) Pada aspek pengambangan sosial emosional, kompetensi dan hasil 
belajar yang ingin dicapai adalah kemampuan mengenal 
lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan masyarakat, dan 
menghargai keragaman sosial dan budaya serta konsep diri, sikap 
positif terhadap belajar, kontrol diri, dan rasa memiliki. 
6) Pada aspek pengembangan seni, kompetensi dan hasil belajar yang 
ingin dicapai adalah kemampuan kepekaan terhadap irama, nada, 
birama, berbagai bunyi, bertepuk tangan, serta menghargai hasil 
karya yang kreatif. 
b. Indikator Kemampuan 
Indikator kemampuan merupakan hasil belajar yang lebih spesifik dan 
terukur dalam satu kompetensi dasar. Indikator-indikator kemampuan 
dalam program kegiatan pendidikan ini merupakan indikator 
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kemampuan minimal yang disusun berdasarkan gradasi tingkat 
kemampuan. 
c. Prinsip-Prinsip Penilaian 
1) Menyeluruh, penilaian mencakup aspek proses dan hasil 
pengembangan yang secara bertahap menggambarkan perubahan 
perilaku. 
2) Berkesinambungan, penilaian dilakukan secara berencana, 
bertahap dan terus-menerus untuk memperoleh gambaran 
menyeluruh terhadap hasil pembelajaran. 
3) Obyektif, penilaian dilakukan seobyektif mungkin dengan 
memperhatikan perbedaan dan keunikan perkembangan anak, 
dimana tidak selalu memberikan penafsiran yang sama terhadap 
gejala yang sama 
4) Mendidik, hasil penilaian digunakan untuk membina dan 
memberikan dorongan kepada anak didik dalam meningkatkan 
kemampuannya sehingga anak dapat mengembangkan rasa 
berhasilnya. 
5) Kebermaknaan, hasil penilaian harus bermakna, bagi guru, 






d. Cara Penilaian 
1) Pengamatan, yaitu suatu cara untuk mengetahui perkembangan dan 
sikap anak yang dilakukan dengan mengamati tingkah laku anak 
dalam kehidupannya sehari-hari. 
2) Pencatatan anekdot, yaitu sekumpulan catatan tentang sikap dan 
perilaku anak dalam situasi tertentu. Hal-hal yang dicatat meliputi 
seluruh aktivitas anak yang bersifat positif dan negatif. 
3) Portofolio, yaitu penilaian berdasarkan kumpulan hasil kerja anak 
yang dapat menggambarkan sejauh mana ketrampilan anak 
berkembang. 
2. Kompetensi Hasil Keluaran TPA 
Anak usia dini yang telah diasuh di TPA diharapkan memiliki 
kemampuan: 
a. Melakukan ibadah, mengenal dan percaya akan ciptaan Tuhan dan 
mencintai sesama 
b. Mengelola ketrampilan tubuh termasuk gerakan-gerakan yang 
mengontrol gerakan tubuh, gerakan halus dan gerakan kasar serta 
menerima rangsangan sensorimotorik (pancaindera) 
c. Menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasif dan dapat 




d. Mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan masyarakat 
dan menghargai keragaman sosial budaya serta mampu 
mengembangkan konsep diri, sikap positif terhadap belajar, kontrol 
diri dan rasa memiliki 
e. Peka terhadap irama, nada, birama, berbagai bunyi, bertepuk tangan, 
serta menghargai hasil karya yang kreatif 
f. Mengenal nilai-nilai kebangsaan agar lebih mencintai tanah airnya 
sendiri. 
3. Tolok Ukur Keberhasilan TPA 
Dari hasil penelitian dapat diketahui keberhasilan pelaksanaan TPA 
Dharma Yoga Santi bisa diukur dengan tolok ukur seperti pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4. Tolok ukur keberhasilan TPA 
No. Tolok ukur Keterangan 
1. 80 % anak yang dititipkan 
mengikuti program 
pembelajaran yang ada di 
lembaga 
Setiap harinya rata-rata anak yang 
berangkat dan mengikuti 
pembelajaran di TPA berkisar 15-
19 anak (65% - 82%) anak dari 
keseluruhan jumlah 23 anak. 
2. Program diadakan paling 
sedikit 2 kali seminggu @ 2 
jam penuh 
Program dilaksanakan setiap hari 
senin-jumat, dari pukul 07.00-
15.30 (8,5 jam) 
3. Tersedia sarana 3 jenis main 
(sensori motor, peran dan 
Sudah tersedia sarana prasarana 
serta alat permainan edukatif yang 
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pembangunan) yang dapat 
merangsang otak anak secara 
optimal 
lengkap 
4. Tersedia pendidik dan 
tenaga kependidikan yang 
memenuhi kualifikasi yang 
telah ditentukan 
Kurangnya jumlah pendidik 
(kuantitas), belum adanya 
pendidik yang memiliki latar 
belakang pendidikan anak usia 
dini (kualitas). 
5. Data pribadi (tumbuh 




Dari kelima indikator tersebut, 3 poin telah terpenuhi. Namun masih ada 2 
poin yang belum terpenuhi. Jadi, bisa dikatakan TPA telah berhasil 
melaksanakan tugasnya, hanya saja masih ada 2 indikator tersebut yang 
harus diperbaiki. 
4. Nilai-Nilai Budi Pekerti yang Ditanamkan 
Nilai-nilai budi pekerti yang ditanamkan di TPA Dharma Yoga 
Santi, meliputi lima unsur pokok yaitu: (a) nilai keagamaan; (b) sopan 
santun; (c) nilai kebersihan; (d) kepekaan sosial emosional; (e) kejujuran 
dan tanggungjawab. Dari kelima unsur tersebut dapat dijabarkan lebih luas 
sebagai berikut:  
(a) nilai keagamaan meliputi berdoa sebelum dan sesudah belajar, 
doa untuk kedua orangtua, doa sebelum dan sesudah makan, doa mau 
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tidur,  mengenalkan agama-agama yang ada di indonesia dengan 
menggunakan alat peraga yang ada;  
(b) Sopan Santun, meliputi menghormati orangtua, menghargai 
teman, duduk dengan sopan, makan/minum dengan sopan, berbicara 
dengan sopan, meminta dengan sopan, memberi dengan sopan, berjalan 
dengan sopan, bertingkah laku sopan, menjawab dengan baik jika ditanya;  
(c) nilai kebersihan, meliputi toilet training (buang air besar dan 
kecil), cuci tangan yang bersih, mandi yang bersih, merapikan rambut, 
berpakaian yang bersih dan rapi; membuang sampah pada tempatnya, 
merapikan mainan;  
(d) Kepekaan sosial dan emosi, meliputi membantu teman, 
membantu guru/orangtua, berbagi makanan dengan teman, berbagi mainan 
dengan teman, berbagi tempat dengan teman, berbagi kesempatan dengan 
teman, bekerjasama dengan teman, menolong teman yang kesulitan, 
empati terhadap teman yang sakit;  
(e) Kejujuran dan tanggung jawab, meliputi  kejujuran, 
tanggungjawab, disiplin, mandiri. 
Secara garis besar penanaman nilai-nilai budi pekerti ini sudah 
sesuai dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi Pusat Kurikulum 
Depdiknas, yaitu meyakini adanya Tuhan YME dan selalu mentaati 
aturannya (keimanan), mentaati ajaran agama, toleransi, disiplin diri, 
tanggungjawab, pengendalikan diri, cinta dan kasih sayang, kebersamaan 
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dan gotong royong, memiliki rasa kesetiakawanan, saling menghormati, 
memiliki tata krama dan sopan santun, memiliki rasa malu, menunjukkan 
kejujuran. 
5. Metode Pembelajaran yang Digunakan 
Metode pembelajaran yang digunakan di TPA Dharma Yoga Santi 
untuk menanamkan nilai-nilai budi pekerti adalah dengan menggunakan 
empat metode yaitu memberi contoh langsung (keteladanan), bercerita 
(dongeng), bermain dan bernyanyi. Hal ini sesuai dengan teori Tahap 
Perkembangan Kognitif Piaget, yang membagi perkembangan kognitif 
seseorang dalam 4 tahap yaitu sensori motor, pra operasional, operasional 
formal dan operasional konkrit. Masa anak usia dini (dalam hal ini usia 0-
6 tahun) termasuk dalam tahap sensori motor dan tahap pra operasional.  
Tahap Sensori Motor terjadi pada usia 0-2 tahun. Pada tahap ini 
anak dicirikan dengan tindakannya yang suka meniru dan bertindak secara 
reflek. Anak dalam tahap ini hanya memikirkan apa yang terjadi sekarang. 
Anak akan meniru apa yang diperbuat orang dewasa. Oleh karena itu, 
metode penanaman nilai yang sesuai adalah dengan cara memberikan 
contoh langsung sebagai teladan untuk ditirukan oleh anak.  
Tahap Pra Operasional terjadi pada usia 2-7 tahun, anak mulai 
menggunakan simbol dan bahasa. Dengan penggunaan bahasa, anak mulai 
dapat memikirkan apa yang tidak terjadi sekarang, tetapi yang sudah lalu. 
Dalam hal sikap pribadi, anak pada tahap ini masih egosentris, berpikir 
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pada diri sendiri. Penanaman nilai mulai dapat menggunakan bahasa, 
dengan bicara dan sedikit penjelasan. Metode yang cocok untuk 
digunakan yaitu dengan bercerita dan bernyanyi. 
Metode pembelajaran yang digunakan di TPA Dharma Yoga Santi 
UNY, meliputi: 
a. Memberi contoh langsung (keteladanan). Apabila pengelola, pendidik, 
pengasuh, orangtua memberikan contoh langsung kepada anak, hal itu 
akan lebih efektif untuk menanamkan nilai budi pekerti kepada anak, 
daripada dengan mendikte, menyuruh, sekedar menasehati, dll. Hal ini 
dikarena anak usia dini selalu menyerap apa yang dilihatnya dalam 
keseharian. Bila orang di lingkungannya berbuat baik, maka anak juga 
anak ikut berbuat baik juga. Demikian juga sebaliknya, jika orang-
orang dewasa yang ada di sekitarnya tidak memberi contoh perilaku 
budi pekerti, maka anak juga tidak akan memiliki budi pekerti yang 
baik pula. Prinsipnya satu contoh lebih baik daripada seribu nasehat. 
Pemberian contoh kepada anak secara langsung juga harus dilakukan 
secara terus menerus dan berkelanjutan. 
b. Bercerita (dongeng) merupakan salah satu cara yang efektif untuk 
menanamkan nilai budi pekerti pada anak. Anak usia dini biasanya 
tertarik dengan buku-buku cerita bergambar yang berwarna-warni, hal 
ini akan menarik perhatian anak. Dalam cerita itu bisa disisipkan nilai-
nilai budi pekerti yang mudah dicerna oleh anak usia dini. Apabila 
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pengasuh/pendidik tidak memiliki buku cerita yang menarik, mereka 
menggunakan cerita secara lisan. Cerita secara lisan juga menarik bagi 
anak, apalagi bila dibantu dengan alat peraga misalnya boneka tangan. 
Oleh karena itu, sering pengsuh/pendidik menceritakan/membacakan 
cerita untuk anak-anak yang mengandung nilai-nilai kebaikan 
didalamnya. 
c. Bermain adalah hal yang sangat disukai oleh anak. Bermain 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa 
mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan 
informasi, memberikan kesenangan maupun mengembangkan 
imajinasi pada anak. Melalui bermain yang menyenangkan anak 
menyelidiki dan memperoleh pengalaman yang kaya baik dengan 
dirinya sendiri, lingkungan maupun orang lain di sekitarnya. Pada 
dasarnya masa anak-anak adalah masa bermain, begitu pula jika ingin 
menanamkan nilai budi pekerti pada anak akan lebih efektif jika 
dilakukan sambil bermain. Anak-anak di TPA Dharma Yoga Santi 
biasanya bermain di aula TPA dengan menggunakan alat permainan 
yang sudah tersedia. Mereka bisa mermain secara berkelompok untuk 
melatih sikap toleransi serta mau berbagi dengan temannya. Selain 
bermain di dalam ruangan, biasanya mereka juga bermain di luar 
ruangan dengan sarana prasarana yang sudah tersedia di TPA. 
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d. Bernyanyi, melalui nyayian dan musik, kemampuan apresiasi anak 
akan berkembang dan melalui nyanyian anak dapat mengekspresikan  
segala pikiran dan isi hatinya. Menyanyi merupakan bagian dari 
ungkapan emosi. Anak-anak biasanya setiap hari diajak bernyanyi oleh 
pengasuh/pendidik. Misalnya lagu “Satu-satu aku sayang Ibu”, 
”Pelangi-pelangi”, ”Murid Budiman”, “Naik kereta api”, “Aku 
seorang Kapiten”, “Ambilkan Bulan Bu” dan lain-lain. Nyanyian yang 
diajarkan pada anak usia dini akan lebih mudah diserap dan dipahami 
oleh anak sehingga mereka bisa lebih mengerti maksudnya. 
6. Faktor Pendorong dan Penghambat Penanaman Nilai-Nilai Budi 
Pekerti di TPA Dharma Yoga Santi 
Faktor pendorong, meliputi (a) TPA Dharma Yoga Santi UNY 
memiliki struktur organisasi yang sudah tertata rapi dengan orang-orang 
yang kompeten di bidangnya. Dharma Wanita Persatuan (DWP) 
memberikan kontribusi nyata dalam menunjang kegiatan di TPA baik 
secara materiil maupun non materiil (b) Pendidik/pengasuh meiliki 
kreativitas untuk bisa menyampaikan nilai-nilai budi pekerti dalam setiap 
kegiatan di TPA, bukan hanya dalam kegiatan belajarnya saja, namun juga 
diintegrasikan dalam kegiatan sehari-hari di TPA, (c) Pendidik/pengasuh 
memahami arti pentingnya menanamkan nilai-nilai budi pekerti pada anak 
usia dini karena pada tumbuh kembang otak anak berkembang pesat di 
usia ini, sehingga perlu diberikan rangsangan yang baik mengenai nilai-
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nilai yang baik dan buruk. (d) Sarana prasarana yang tersedia di TPA 
sudah lengkap. Pendidik/pengasuh tinggal mempergunakannya saja untuk 
proses kegiatan di TPA, (e) Masyarakat sekitar sudah percaya dengan 
lembaga/TPA yang sudah ada dan sudah mengakui keberadaannya, (f) 
Orangtua anak didik yang ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan 
di TPA baik secara materiil maupun non materiil. 
Faktor penghambat, meliputi (a) kurangnya tenaga 
pendidik/pengasuh di TPA Dharma Yoga Santi UNY, baik secara kualitas 
maupun kuantitas sehingga proses kegiatan kurang berjalan maksimal. 
Tugas pelaksanaan pendidikan dan pengasuhan dilakukan/dirangkap 
pendidik dan pengasuh, tugas pembelajaran sering disambi dengan tugas 
pengasuhan; (b) anak didik yang dititipkan di TPA memiliki 
keanekaragaman karakteristik, usia, tingkah laku dan sifat yang berbeda-
beda. Pendidik harus memahami perbedaan itu supaya tetap sabar, tidak 
putus asa, tidak cepat marah dalam mendidik dan mengasuh anak-anak; 
(c) karakteristik orangtua yang berbeda-beda, ada orangtua yang sangat 
peduli dengan perkembangan anaknya selama di TPA, tetapi juga ada 







7. Upaya Untuk Mengatasi Hambatan 
Beberapa upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang 
terjadi di TPA Dharma Yoga Santi yaitu: (1) Pembagian tugas sebagai 
pendidik dengan pengasuh diperjelas, sehingga tidak ada tugas yang 
tumpang tindih; (2) Pendidik/pengasuh bisa memahami karakteristik anak 
yang berbeda-beda satu sama lain. Pendidik/pengasuh berusaha sabar, 
telaten dan terus menerus menanamkan nilai budi pekerti tanpa putus asa; 
(3) karakteristik orangtua yang berbeda-beda dapat diatasi dengan  
pendidik/pengasuh sebisa mungkin menjalin komunikasi yang baik 
dengan orangtua anak. Misalnya ketika orangtua menjemput anaknya, 
pendidik/pengasuh mengajak orangtua mengobrol sebentar membicarakan 
perkembangan yang terjadi pada anak selama mereka di TPA. Sedikit 
banyak dengan adanya komunikasi ini, maka orangtua akan mengetahui 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Nilai-nilai Budi Pekerti yang ditanamkan di TPA Dharma Yoga Santi 
meliputi: nilai keagamaan, nilai sopan santun, nilai kebersihan, nilai 
kepekaan sosial dan emosi, nilai kejujuran dan tanggung jawab  
    
2. Metode yang dipergunakan untuk menanamkan nilai-nilai budi pekerti 
yaitu dengan: memberikan contoh langsung (keteladanan), bercerita 
(dongeng), bermain dan bernyanyi. 
3. Faktor pendorong berasal dari dukungan Dharma Wanita Persatuan 
(DWP) sebagai pengelola, sarana prasarana yang tersedia, kreativitas 
pendidik, pemahaman pendidik mengenai pentingnya budi pekerti, 
dukungan orangtua anak didik dan masyarakat sekitar. Faktor 
penghambatnya yaitu kurangnya tenaga pendidik, karakteristik anak yang 
berbeda-beda, karakteristik orangtua yang berbeda-beda. Upaya untuk 
mengatasi hambatan yaitu dengan pembagian tugas pendidik dan 
pengasuh, memahami karakteristik anak serta komunikasi pendidik dan 





B. Implikasi Hasil Penelitian 
1. Bagi pengelola dan pengurus TPA Dharma Yoga Santi 
a. Hasil penelitian ini bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan pengasuhan bagi anak kaitannya dengan penanaman 
nilai budi pekerti pada anak usia dini. 
b. Bisa menjadi masukan bagi TPA dalam meningkatkan program-
programnya. 
2. Bagi pendidik dan pengasuh 
Hasil penelitian ini bisa menjadi sumber informasi tentang penanaman 
nilai budi pekerti untuk anak usia dini dan referensi untuk lebih mengerti 
cara menanamkan nilia budi pekerti pada anak usia dini. 
C. Saran 
1. Bagi pengelola dan pengurus Dharma Wanita Persatuan (DWP) TPA 
Dharma Yoga Santi 
TPA hendaknya selalu berinovasi dan mengembangkan pengasuhan dan 
pendidikan yang sebaik-baiknya sehingga TPA bisa menjadi TPA yang 
unggul dan anak-anak yang dititipkan lebih siap ketika masuk TK/jenjang 
yang lebih tinggi. 
2. Bagi instansi terkait (UNY) 
Oleh karena keberadaan TPA sangat penting, khususnya untuk karyawan, 
dosen UNY dan masyarakat umum yang menitipkan anaknya di TPA, 
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maka pihak instansi terkait hendaknya mengambil kebijakan yang terbaik 
untuk meningkatkan kualitas pengasuhan dan pendidikan di TPA.  
3. Bagi pendidik dan pengasuh 
Pendidik dan pengasuh hendaknya selalu mengembangkan bentuk 
pembelajaran bermain sambil belajar seperti yang sudah dilaksanakan 
selama ini sehingga bisa selalu berkembang dari waktu ke waktu 
4. Bagi orangtua anak didik 
Semua orangtua hendaknya lebih menjalin komunikasi yang aktif dengan 
pendidik dan pengasuh TPA Dharma Yoga Santi karena sebagian waktu 
anak dihabiskan di TPA, sehingga dengan komunikasi aktif orangtua 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Kegiatan yang diberikan di TPA Dharma Yoga Santi 
1. Apa saja kegiatan yang diberikan di TPA Dharma Yoga Santi secara umum? 
2. Kurikulum apa yang digunakan? 
3. Bagaimana pelaksanaannya? 
4. Kegiatan apa yang diberikan yang khusu digunakan untuk menanamkan nilai 
budi pekerti pada anak usia dini? 
5. Bagaimana mengintegrasikan penanaman nilai budi pekerti dengan kegiatan 
anak selama di TPA? 
6. Apa yang melatarbelakangi pendidik dan pengasuh untuk menanamkan nilai 
budi pekerti pada anak usia dini di TPA? 
 
B. Proses Pembelajaran 
1. Nilai budi pekerti apa saja yang ditanamkan di TPA Dharma Yoga Santi? 
2. Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan untuk menanamkan nilai 
budi pekerti pada anak usia dini? 
3. Model pembelajaran seperti apa yang digunakan? 
4. Metode apa yang digunakan untuk menanamkan nilai budi pekerti? 
5. Bagaimana sikap anak dalam menanggapi materi yang disampaikan? 
6. Bagaimana persiapan pengelola, pendidik dan pengasuh dalam kegiatan ini? 
7. Apa saja sarana prasarana yang digunakan dalam kegiatan ini? 
8. Bagaimana pemenuhan kebutuhan anak bermain dalam kegiatan ini? 
9. Bagaimana cara pendidik dan pengasuh dalam membimbing anak-anak yang 
memiliki usia dan karakteristik yang berbeda-beda? 
10. Menurut pendidik dan pengasuh, sejauh mana upaya penanaman nilai budi 
pekerti ini berhasil dilaksanakan? 
11. Apa saja kesulitan yang dihadapa dalam penanaman nilai budi pekerti? 
12. Bagaimana caranya untuk mengatasi kesulitan tersebut? 
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C. Faktor pendorong dan penghambat 
1. Apa saja faktor pendorong dan penghambat dalam kegiatan pembelajaran di 
TPA Dharma Yoga Santi secara umum? 
2. Apa saja faktor pendorong dan penghambat dalam penanaman nilai budi 
pekerti pada anak usia dini di TPA? 
3. Bagaiman upaya yang dilakukan pengelola, pendidik dan pengasuh dalam 
mengatasi permasalahan yang ada tersebut? 
 
D. Peran pengelola, pendidik dan pengasuh TPA dalam menanamkan nilai budi 
pekerti 
1. Apa latar belakang penanaman nilai budi pekerti pada anak usia dini di TPA 
Dharma Yoga Santi? 
2. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam rangka penanaman nilai budi pekerti? 
3. Bagaimana peran TPA dalam menanamkan nilai budi pekerti pada anak usia 
dini? 
4. Sejauh mana TPA sudah melaksanakan tugas dan fungsinya secara umum? 
5. Apa saja kendala yang dihadapi dalam menanamkan nilai budi pekerti pada 
anak? 
6. Bagaimana upaya untuk mengatasinya? 
 
E. Wawancara dengan orangtua peserta didik  
1. Apa yang melatarbelakangi anda menitipkan anak di TPA? 
2. Apakah anda selalu berkomunikasi dengan pendidik ataupun pengasuh di 
TPA mengenai perkembangan anak anda? 
3. Apakah anda selalu menanyakan kepada anak mengenai kegiatannya selama 
di TPA? 
4. Bagaimana caranya anda menanamkan nilai budi pekerti selama anak di 
rumah? 
5. Model seperti apa yang anda gunakan untuk membimbing anak mengenai 
budi pekerti? 
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6. Kebiasaan apa yang dilakukan anak selama di rumah yang berkaitan dengan 
niali budi pekerti? 
7. Apakah anda sering berkonsultasi dengan pendidik dan pengasuh di TPA 
mengenai berbagai permasalahan yang dihadapi anda berkaitan dengan 
tingkah laku anak anda? 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Observasi yang dilakukan mengamati tentang: 
1. Kegiatan di TPA Dharma Yoga Santi secara umum. 
2. Kegiatan yang berkaitan dengan penanaman nilai budi pekerti. 
3. Alat permainan eduketif (APE) yang tersedia. 
4. Sarana prasarana yang tersedia. 
5. Mengamati pendidik dan pengasuh dalam menanamkan nilai budi pekerti 
pada anak usia dini. 
6. Respon anak menghadapi pendidik dan pengasuh. 
7. Lingkungan sekitar TPA. 
 
DOKUMENTASI 
Sumber data dokumentasi yang digunakan meliputi: 
1. Data tentang letak/keberadaan TPA Dharma Yoga Santi 
a. Letak/lokasi/alamat 
b. Jumlah bangunan 
c. Status bangunan 
d. Fungsi ruangan 
2. Sejarah pendirian 
a. Latar belakang pendirian 
b. Tujuan pendirian 
3. Struktur organisasi 
a. Data kepengurusan TPA 
b. Pembagian tugas 
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c. Kedudukan TPA 
4. Data pengasuh dan pengelola meliputi: 
a. Jumlah pengelola, pendidik dan pengasuh 
b. Tingkat pendidikan 
c. Syarat-syarat/kualifikasi 
5. Data tentang anak asuh meliputi: 
a. Jumlah anak 
b. Umur anak 
c. Latar belakang orangtua 
d. Data khusus 
6. Sarana prasarana penunjang 
a. APE 
b. Fasilitas 


















Pedoman Wawancara untuk Pengelola, Pendidik dan Pengasuh 
 
Nama   : 
Alamat : 
Jabatan di TPA : 
 
1. Apa yang melatarbelakangi penanaman nilai-nilai budi pekerti di TPA Dharma 
Yoga Santi? 
2. Apa saja nilai-nilai budi pekerti yang ditanamkan di TPA? 
3. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam rangka penanaman nilai budi pekerti? 
4. Bagaimana model pembelajaran yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai 
budi pekerti pada anak usia dini? 
5. Kurikulum apa yang digunakan? 
6. Kegiatan apa yang diberikan khusus untuk menanamkan nilai-nilai budi pekerti 
pada anak usia dini? 
7. Bagaimana mengintegrasikan penanaman nilai budi pekerti dengan kegiatan anak 
selama di TPA? 
8. Bagamana sikap anak dalam menghadapi materi yang disampaikan? 
9. Bagaimana persiapan pengelola, pendidik dan pengasuh dalam mempersiapkan 
berbagai kegiatan di TPA? 
10. Apa saja sarana prasarana yang digunakan dalam kegiatan penanaman nilai budi 
pekerti di TPA? 
11. Bagaimana pemenuhan kebutuhan anak bermain dalam kegiatan ini? 
12. Bagaimana cara pendidik dan pengasuh dalam membimbing anak-anak yang 
memiliki usia dan karakteristik yang berbeda-beda? 
13. Apa saja faktor pendorong dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai budi 
pekerti pada anak usia dini di TPA Dharma Yoga Santi? 
14. Bagaimana upaya yang dilakukan pengelola, pendidik dan pengasuh dalam 
mengatasi permasalahan yang ada tersebut? 
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Pedoman Wawancara untuk Orangtua Anak Didik 
 
Nama Orangtua : 
Nama Anak   : 
Usia Anak   : 
Alamat  : 
Pekerjaan Orangtua  : 
Lama menitipkan anak di TPA :                 Bln/Thn 
 
1. Apa yang melatarbelakangi anda menitipkan anak di TPA Dharma Yoga Santi? 
2. Apakah anda selalu berkomunikasi dengan pendidik/pengasuh di TPA mengenai 
perkembangan anak anda? 
3. Apakah anda selalu menanyakan kepada anak mengenai kegiatannya selama di 
TPA? 
4. Bagaimana cara anda menanamkan nilai budi pekerti selama anak di rumah? 
5. Model seperti apa yang anda gunakan untuk membimbing anak mengenai budi 
pekerti? 
6. Kebiasaan apa yang dilakukan anak selama di rumah yang berkaitan dengan nilai 
budi pekerti? 
7. Apakah anda sering berkonsultasi dengan pendidik/pengasuh di TPA mengenai 











Catatan lapangan I 
 
Hari, tanggal  : Senin, 22 Maret 2010 
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang tamu TPA 
Hal    : Ijin dengan koordinator TPA 
 
Peneliti menemui pengelola (koordinator) TPA Dharma Yoga Santi UNY untuk 
mengajukan ijin melakukan penelitian di TPA. Sebelumnya peneliti telah melakukan 
ijin secara lisan dan sekarang adalah ijin penelitian secara formal/tertulis. Koordinator 
memberikan ijin kepada peneliti untuk melakukan penelitian di TPA. Penelitian akan 
dilakukan dari bulan Maret hingga Mei 2010.  
 
 
Catatan lapangan II 
Hari, tanggal  : Selasa, 23 Maret 2010 
Waktu   : 10.30 WIB 
Tempat  : Lobi TPA 
Hal    : Wawancara dengan Ibu N (pengurus TPA) 
 
Secara umum program yang ada di TPA Dharma Yoga Santi UNY meliputi 
pengasuhan dan bimbingan anak, terutama bagi anak-anak yang tidak memiliki 
pengasuh di rumah, sehingga tidak ada orang yang mengasuhnya ketika orangtuanya 
bekerja. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum dari Diknas tahun 2002. secara 
lengkap tersedia dalam buku Acuan menu pembelajaran pada anak usia dini (menu 
pembelajaran generik). Berhubung orang-orangnya (pengasuh dan pendidik) masih 





Catatan Lapangan III 
Hari, tanggal  : Kamis, 25 Maret 2010 
Waktu   : 14.30 WIB 
Tempat  : Ruang tamu TPA 
Hal    : Wawancara dengan Ibu  orangtua anak “D”  
 
Latarbelakang menitipkan anak anda di TPA Dharma Yoga Santi UNY adalah 
orangtua yang dua-duanya bekerja dan sama-sama sibuk. Sedangkan orangtua tidak 
memiliki pengasuh di rumah. Oleh karena itu, orangtua memutuskan  untuk 
menitipkan anak di sini. Komunikasi yang terjalin antara orangtua dan pengasuh 
berjalan dengan baik. Orangtua sering berbincang-bincang dengan pengasuh 
mengenai kegiatan anak selama di TPA. Meskipun hanya sebentar tetapi setidaknya 
orangtua mengetahui secara garis besar kegiatan anak di TPA. Penanaman nilai-nilai 
budi pekerti pada anak dilakukan dengan cara memberi contoh, prinsipnya satu 
contoh lebih baik daripada seribu nasehat. Dengan saya memberi contoh, anak sudah 
mengerti dan dengan sendirinya mengikuti orangtua. Tidak perlu saya dikte atau 
nasehati yang banyak. Kebiasaan yang dilakukan anak selama di rumah kaitannya 
dengan budi pekerti misalnya mengucapkan terimakasih, mengucapkan maaf dan 
mengucapkan permisi. 
 
Catatan Lapangan IV 
Hari, tanggal  : Jumat, 26 Maret 2010 
Waktu   : 13.00 WIB 
Tempat  : TPA Dharma Yoga Santi 
Hal    : pengamatan 
 
Pada saat anak-anak akan pulang dan dijemput oleh orangtuanya masing-masing, 
anak-anak bersalaman dan mencium tangan pengasuh TPA serta mengucapkan salam. 
Setelah itu melambaikan tangan dan bilang “daa…daa…”. Hal ini menanamkan nilai 
sopan santun pada anak. 
 115
Catatan Lapangan V 
Hari, tanggal  : Senin, 29 Maret 2010 
Waktu   : 14.30 WIB 
Tempat  : TPA Dharma Yoga Santi 
Hal    : Hasil wawancara dengan Ibu C orangtua anak “N.A.I” 
 
Hal-hal yang melatarbelakangi Ibu C menitipkan anaknya di TPA Dharma Yoga 
Santi yaitu dekat dengan rumah (semula tinggal di Condongcatur), sudah pernah 
menitipkan anaknya yang pertama di TPA ini juga, lingkungan yang bagus, tempat 
bersih, pola pengasuhan yang bagus, hubungan dengan pemimpin dan pengasuh baik, 
merasa tentram meninggalkan anak di tempat tersebut.  
Orangtua selalu berkomunikasi dengan baik dengan pengelola maupun pengasuh di 
TPA tentang banyak halmeliputi perkembangan motorik, kemampuan bicara, selera 
makan anak, pola tidur, sosial dan kemandirian. Orangtua juga selalu berbicara 
dengan anak mengenai kegiatannya selama di TPA untuk mengkroscek dengan yang 
dibicarakan oleh pengasih TPA. Jadi, kalau anak salah mengerti, bisa diluruskan dan 
sebaliknya. Biasanya dilakukan sore/malam hari, misalnya: tadi makan apa?disuapi 
atau makan sendiri?suka atau tidak?tadi main sama siapa?bertengkar atau tidak? 
Cara yang dilakukan oleh orangtua untuk menanamkan nilai budi pekerti pada anak 
selama di rumah yaitu dengan membimbing, menyuruh, memberi contoh, melakukan 
bersama-sama kegiatan yang baik, misalnya permisi kalau buang angina, berdoa 
kalua mau makan, tidur, pergi, minta maaf kalau nakal/salah, berterimakasih kalau 
diberi sesuatu/ditolong, pamit kepada pendidik/orangtua bila pulang atau pergi, 
memberi pujian kalau anak sudah berbuat baik, berbagi kepada teman, memaafkan 
teman, mengucapkan salam kalau bertamu, sering sholat jamaah di masjig atau di 
rumah, menolong menjaga adik kecil. Orangtua juga sering berkonsultasi dengan 
pendidik dan pengasuh TPA mengenai permasalahan yang dihadapi kaitannya dengan 




Catatan Lapangan VI 
Hari, tanggal  : Kamis, 1 April 2010 
Waktu   : 14.30 WIB 
Tempat  : TPA Dharma Yoga Santi 
Hal    : Hasil wawancara dengan Bpk S orangtua anak Z 
 
Hal yang melatarbelakangi orangtua S menitipkan anaknya di TPA Dharma Yoga 
Santi yaitu karena: pertama, ibunya Z masih kuliah di UNY sementara ayahnya 
bekerja. Kedua, orangtua membutuhkan pengasuh anak yang bisa dipercaya dan 
mereka memilih TPA ini karena memandang lembaga yang menaunginya jelas 
sehingga mereka tidak khawatir pengasuh/pihak TPA semena-mena dalam mengasuh 
anaknya dan alasan yang ketiga yaitu biaya terjangkau.  
Orangtua selalu berkomunikasi dengan pengelola TPA apalagi jika anak sakit. 
Orangtua selalu menanyakan kepada anak selama kegiatannya di TPA, anak Z selalu 
cerita tentang kegiatannya di TPA. Setiap kali dia pulang dari TPA sering 
memperlihatkan hasil karyanya. Cara menanamkan nilai budi pekerti selama anak di 
rumah yaitu dengan cara orangtua menanamkan disiplin waktu pada anak agar anak 
tahu kapan waktunya belajar, bermain, tidur, dll, mengajarkan kepada anak agar 
sopan santun kepada orang lain dimanapun dan kapanpun, memberi contoh dan 
mengarahka anak buang air di kamar mandi, mengajarkan anak untuk sholat dan 
berdoa setiap kali akan makan, tidur, pakai baju, dll. Model yang digunakan yaitu 
orangtua memberi teladan budi pekerti atau ketika menonton TV anak diberi 
pengertian tentang pelajaran budi pekerti. Sebagai orangtua, sangat selektif dalam 
memberikan tontonan/hiburan sesuai usia perkembangan anak. Selama di rumah anak 
sudah terbiasa berdoa sebelum beraktivitas, bila sudah terdengar azan, anak langsung 






Catatan Lapangan VII 
Hari, tanggal  : Selasa, 6 April 2010 
Waktu   : 14.00 WIB 
Tempat  : TPA Dharma Yoga Santi 
Hal    : Hasil wawancara dengan Ibu D orangtua anak “A” 
  
Latar belakang orangtua D menitipkan anaknya di TPA ini dikarenakan orangtua (ibu 
dan ayah) sama-sama bekerja dan tidak ada pengasuh di rumah. Orangtua juga selalu 
berkomunikasi dengan pengasuh/pendidik di TPA mengenai perkembangan anak. 
Karena anak A yang belum bisa berbicara, maka ibu pengasuh yang proaktif 
memberitahukan kegiatan anak selama di TPA (tanpa diminta, pengasuh 
menceritakan kegiatan anak). Cara menanamkan nilai budi pekerti selama anak di 
rumah yaitu dengan diberi pengertian sedikit demi sedikit, dengan cara diberitahu 
mana yang salah dan tidak boleh dilakukan dan mana yang benar yang boleh 
dilakukan. Model yang digunakan dengan contoh yang paling dekat yaitu keluarga, 
baru kemudian diberi contoh dengan lingkungan terdekat. Contoh budi pekerti yang 
ditanamkan yaitu setiap bertemu dengan orang lain (tamu) selalu minta cium tangan 














Catatan Lapangan VIII 
Hari, tanggal  : Rabu, 14 April 2010 
Waktu   : 14.30 WIB 
Tempat  : TPA Dharma Yoga Santi 
Hal    : Hasil wawancara dengan Bpk E orangtua anak E 
 
Latar belakang orangtua menitipkan anaknya di TPA Dharma Yoga Santi 
dikarenakan berhubung orangtua kuliah (Pasca Sarjana UNY) tidak ada yang 
menjaga anak E. Setelah orangtua mencari informasi di kampus, ternyata ada TPA 
asuhan UNY (Dharma Wanita), orangtua memastikan bahwa pelayanannya pasti 
baik. Setelah menitipkan anak E, orangtua melihat TPA ini cukup lengkap 
fasilitasnya dan memadai serta aman untuk anak. Orangtua selalu berkomunikasi 
dengan pendidik/pengasuh karena setiap mengantar dan menjemput anak kami, kami 
selalu bertemu dengan pengasuh, menanyakan pola makan, hubungan anak dengan 
teman-temannya, dll. Orangtua juga selalu menanyakan kepada anak mengenai 
kegiatannya selama di TPA, misalnya belajar apa? Ingat tidak nama temannya? 
Bagaimana hubungannya dengan teman-temannya, makan apa tadi? Tidur siang 
tidak? Bagaimana perlakuan/sikap teman-teman dan pengasuhnya?dll. cara yang 
digunakan untuk menanamkan nilai budi pekrti pada anak yaitu dengan media 
mainan, film kartun/film anak-anak, mengajari nilai-nilai agama yang kami anut, 
sopan santun terhadap orang lain yang lebih tua, kasih sayang terhadap teman sebaya 
di sekitar tempat tinggal. Model yang digunakan yaitu dengan pendampingan 
terhadap anak, sering membiarkan anak berkreasi, bermain bersama teman, berbagi 
jika punya makanan, sering menasehati jika salah. Kebiasaan yang dilakukan anak 
selam di rumah yang berkaitan dengan nilai budi pekerti misalnya buang sampah 
pada tempatnya, sering mencium pipi kalau lagi senang, sering mengucapkan 
terimakasih kepada orangtua, bila ada yang mengemis di dekat rumah, sering 





Reduksi, Display dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
 
1. Apa yang melatarbelakangi penanaman nilai-nilai budi pekerti di TPA Dharma 
Yoga Santi? 
N  :“Seorang anak membutuhkan panutan, sehingga mereka 
membutuhkan contoh yang baik untuk mereka tiru. Karena sebagian 
besar waktu mereka ada di TPA, maka otomatis apa yang kami 
lakukan di TPA ini akan mereka contoh, oleh karena itu, kami harus 
memberi contoh budi pekerti yang baik “. 
Sp  :“Yang melatarbelakangi untuk menanamkan nilai-nilai budi pekerti, 
anak membutuhkan bimbingan atau contoh, sehingga mereka dituntut 
untuk menghiasi dirinya dengan akhlak serta budi pekerti yang baik”. 
Sr  :“Usia anak usia dini merupakan masa golden age, sehingga mereka 
menyerap apa yang mereka ketahui dengan cepat. Oleh karena itu, 
kami selaku orang yang mengasuh mereka selama di TPA, harus 
memberi contoh yang baik bagi mereka”. 
Kesimpulan: Anak-anak membutuhkan contoh panutan yang baik, oleh karena itu 
pendidik, pengelola dan pengasuh harus memberikan dan 
menanamkan contoh budi pekerti yang baik bagi anak, karena masa 
usia dini adalah masa golden age sehingga anak-anak menyerap apa 
yang mereka ketahui dengan cepat.  
 
2. Apa saja nilai-nilai budi pekerti yang ditanamkan di TPA? 
N  :“Banyak mbak, ada sopan santun, tata krama, menghormati teman, 
belajar berdoa, kasih sayang, toleransi, ya macam-macam mbak”.  
Sp :“Kebersihan, tata karma, sopan santun, keagamaan, jujur, 
tanggungjawab, kepekaan sosial emosional”. 
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Sr  :“Pada dasarnya intinya itu sopan santun, kebersihan, nilai keagamaan, 
kejujuran, tanggungjawab, kasih sayang dengan teman, orangtua dan 
pengasuh serta pendidik disini”. 
Kesimpulan : Nilai-nilai budi pekerti yang ditanamkan meliputi nilai keagamaan, 
kebersihan, sopan santun, kepekaan sosial emosional, kejujuran dan 
tanggung jawab. 
 
3. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam rangka penanaman nilai budi pekerti? 
N  :”Membawa anak untuk memperoleh pendidikan yang sebaik-baiknya 
agar kelak berkembang menjadi manusia yang bertanggung jawab”. 
Sp  :“Agar anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang 
baik yang memiliki budi pekerti”. 
Sr  :”Supaya anak memiliki budi pekerti dan bisa membentengi anak sejak 
usia dini dari sikap perilaku yang tidak baik” 
Kesimpulan: Agar anak memperoleh pendidikan yang terbaik untuk berkembang 
menjadi manusia yang bertanggungjawab, serta memiliki budi pekerti 
sehingga terhindar dari perilaku yang buruk. 
 
4. Bagaimana model pembelajaran yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai 
budi pekerti pada anak usia dini? 
N  :”Dengan memberikan contoh langsung, bercerita juga bernyanyi 
bersama”. 
Sp  :”Pendidik dan pengasuh harus menjadi contoh di hadapan anak-
anak”. 
Sr  :”Memberi contoh langsung/keteladanan, bercerita, bermain sambil 
belajar”. 
Kesimpulan : Dengan memberikan contoh langsung/keteladanan, bernyanyi, 




5. Kurikulum apa yang digunakan? 
N  :”Kurikulum yang digunakan Menu Pembelajaran Generik, dengan 
mengembangkan aspek moral nilai keagamaan, fisik, bahasa, kognitif, 
sosial emosional, seni”. 
Sp   :”Menggunakan acuan Menu Pembelajaran Generik”. 
Sr  :”Menu Pembelajaran Generik dengan enam aspek pengembangan 
yaitu fisik, kognitif, behasa, seni, moral nilai keagamaan dan sosial 
emosional” 
Kesimpulan : Kurikulum mengacu pada Menu Pembelajaran Generik melalui 
enam aspek pengembangan yaitu pengembangan moral dan nilai 
agama, fisik, bahasa, kognitif, sosial emosional, dan seni. 
 
6. Kegiatan apa yang diberikan khusus untuk menanamkan nilai-nilai budi pekerti 
pada anak usia dini? 
N   :”Memberikan bimbingan kepada anak mengenai sikap perilaku yang 
baik”. 
Sp  :”Kegiatan untuk menanamkan nilai budi pekerti dengan memberikan 
bimbingan kepribadian yang berpengaruh pada kepribadian anak”. 
Sr  :”Memberikan bimbingan kepribadian sikap yang berpengaruh pada 
perilaku”. 
Kesimpulan : Kegiatan yang diberikan yaitu berupa bimbingan kepribadian 
kepada anak mengenai sikap perilaku yang berpengaruh baik terhadap 
perilaku anak. 
  
7. Bagaimana mengintegrasikan penanaman nilai budi pekerti dengan kegiatan anak 
selama di TPA? 
N  :”Dengan memberikan contoh, misalnya kalau meminta sesuatu harus 
minta ijin terlebih dahulu, sesama teman harus berbagi, berkata-kata 
dengan baik, saling menolong, anak yang besar bisa membantu 
mengambilkan mainan untuk adik yang kecil”. 
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Sp  :”Dengan memberikan contoh, misalnya sesama teman harus saling 
menyayangi, bicara sama teman harus yang bagus, dalam bermain 
harus bersama-sama, gak boleh berebut”. 
Sr :”Memberi teladan yang baik dalam setiap kegiatan di TPA, misalnya 
ucapan terimakasih, salim dan cium tangan dengan pengasuh/pendidik 
jika datang atau pulang”. 
Kesimpulan : Dengan memberi contoh dan keteladanan, misalnya kalau meminta 
sesuatu harus minta ijin terlebih dahulu, sesama teman harus berbagi, 
saling menolong, anak yang besar bisa membantu mengambilkan 
mainan untuk adik yang kecil, sesama teman harus saling menyayangi, 
bicara sama teman harus yang bagus, dalam bermain harus bersama-
sama, gak boleh berebut, mengucapan terimakasih, salim dan cium 
tangan dengan pengasuh/pendidik jika datang atau pulang. 
 
8. Bagamana sikap anak dalam menghadapi materi yang disampaikan? 
N  :”Sikap anak kadang-kadang memperhatikan, tapi juga kadang-kadang 
cuek”. 
Sp  :”Sikap anak dalam menanggapi materi yang disampaikan anak tidak 
menentu, kadang ada rasa ungin tahu, kadang cuek, ya namanya anak-
anak”. 
Sr  :”Anak sering kurang memperhatikan dan kadang cuek, tapi kalau 
sedang ingin belajar ya anak memperhatikan apa yang disampaikan 
pendidik”. 
Kesimpulan : Sikap anak kadang memperhatikan, tapi kadang juga cuek, sesuai 







9. Bagaimana persiapan pengelola, pendidik dan pengasuh dalam mempersiapkan 
berbagai kegiatan di TPA? 
N  :”Dengan mempesiapkan dari tema yang menarik, dimaksudkan agar 
anak mampu mengenal berbagai konsep secara mudah dan jelas 
sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi anak”. 
Sp  :”Tema harus jelas, sarana prasarana harus dipersiapkan, alat 
permainan atau peraga juga harus siap”. 
Sr  :”Sesuai dengan tema yang sudah dipersiapkan, pendidik/pengasuh 
tinggal menjalankan sesuai tema”. 
Kesimpulan : Mempersiapkan tema dengan matang, sarana prasarana penunjang 
dan alat permainan yang dibutuhkan sehingga anak akan lebih mudah 
memahami konsep yang diajarkan”. 
 
10. Apa saja sarana prasarana yang digunakan dalam kegiatan penanaman nilai budi 
pekerti di TPA? 
N  :”Alat Permainan Edukatif (APE) dan alat peraga yang sudah tersedia 
di TPA”. 
Sp  :”Dengan mempergunakan alat peraga yang sudah ada dan tidak 
membahayakan anak”. 
Sr   :”Dengan memakai alat permainan yang sudah ada”. 
Kesimpulan : Sarana prasarana yang digunakan adalah alat permainan edukatif 
dan alat peraga yang ada di TPA yang tidak membahayakan bagi 
anak”. 
 
11. Bagaimana pemenuhan kebutuhan anak bermain dalam kegiatan ini? 
N  :”Pendidik menciptakan suasana yang penuh kasih sayang dan 
perhatian”. 
Sp  :”Pendidik dan pengasuh menciptakan suasana yang penuh kasih 
sayang sehingga anak menjadi nyaman”. 
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Sr  :”Kebutuhan bermain anak tetap diperhatikan karena anak bermain 
sambil belajar, serta tidak lupa menciptakan suasana yang kondusif 
bagi anak “. 
Kesimpulan : Pendidik dan pengasuh menciptakan suasana yang nyaman, serta 
penuh kasih sayang, tanpa melupakan kebutuhan bermain anak. 
 
12. Bagaimana cara pendidik dan pengasuh dalam membimbing anak-anak yang 
memiliki usia dan karakteristik yang berbeda-beda? 
N  :”Dalam setiap kegiatan pendidik harus memperhatikan dan perlu 
memahami tentang perbedaan individual anak”.  
Sp  :”Pendidik dan pengasuh harus bisa memahami individual anak, 
karena tiap anak memiliki karakteristik berbeda-beda sehingga tidak 
bisa disamaratakan”. 
Sr  :”Tiap anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda, pendidik dan 
pengasuh harus sabar dalam membimbing anak serta telaten dan tidak 
boleh  marah”. 
Kesimpulan : dalam setiap kegiatan, pendidik dan pengasuh harus memperhatikan 
dan memahami perbedaan individual tiap-tiap anak karena setiap anak 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda dan tidak boleh 
disamaratakan. Pendidik dan pengasuh juga harus selalu sabar, telaten 
dan tidak boleh marah. 
 
13. Apa saja faktor pendorong dan penghambat dalam penanaman nilai-nilai budi 
pekerti pada anak usia dini di TPA Dharma Yoga Santi? 
N  :”Faktor pendorongnya yaitu masyarakat sekitar sudah percaya dengan 
lembaga ini dan sudah mengakui keberadaannya. Faktor 
penghambatnya yaitu kurangnya pengasuh dan pendidik sehingga 
kegiatan di TPA kurang maksimal, karakteristik anak yang berbeda-
beda yang kadang cuek dengan yang disampaikan 
pendidik/pengasuh“. 
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Sp  :”Pada dasarnya masyarakat/orangtua anak sudah mempercayai 
eksistensi keberadaan TPA sehingga mereka merasa aman anaknya 
dititipkan di TPA ini serta pendidik/pengasuh yang memahami arti 
pentingnya budi pekerti bagi anak. Faktor pengambatnya yaitu 
kurangnya pengasuh dan pendidik, serta alat permainan yang belum 
digunakan semuanya”. 
Sr  :”Sarana prasaranya sudah lengkap, pendidik memiliki kreativitas 
dalam mengajar sehingga penanaman nilai budi pekerti bisa 
diintegrasikan dalam berbagai kegiatan. Faktor penghambatnya 
karakteristik orangtua yang kadang-kadang cuek dan menyerahkan 
pendidikan anak sepenuhnya pada pengasuh dan pendidik di TPA, 
padahal seharusnya orangtua tidak boleh cuek dengan kegiatan dan 
perkembangan anak selama di TPA”. 
Kesimpulan : Faktor pendorongnya yaitu kepercayaan masyarakat/orangtua anak 
terhadap lembaga TPA, sarana prasarana yang lengkap, kreativitas 
pendidik serta pendidik/pengasuh yang sudah memahami arti 
pentingnya budi pekerti. Faktor penghambatnya yaitu kurangnya 
tenaga pendidik/pengasuh, karakteristik anak yang berbeda-beda, 
karakteristik orangtua yang kadang-kadang cuek dan menyerahkan 
pendidikan anak sepenuhnya pada pengasuh dan pendidik di TPA, 
padahal seharusnya orangtua tidak boleh cuek dengan kegiatan dan 
perkembangan anak selama di TPA. 
 
14. Bagaimana upaya yang dilakukan pengelola, pendidik dan pengasuh dalam 
mengatasi permasalahan yang ada tersebut? 
N  :”Pendidik dan pengasuh harus sabar dan tetap memberikan contoh 
(tidak boleh bosan) yang terbaik bagi anak”. 
Sp  :”Dengan memahami permasalahan-permasalahan yang ada dan 
memberikan alternatif untuk melakukan yang terbaik”. 
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Sr  :”Tetap memberikan informasi dan selalu berkomunikasi dengan 
orangtua anak didik mengenai perkembangan dan kegiatan anak 
selama di TPA”. 
Kesimpulan :Pendidik dan pengasuh harus memahami permasalahan yang 
dihadapi sehingga dapat dicari solusi yang terbaik serta tidak bosan-
bosannya selalu memberikan contoh nilai budi pekerti yang baik bagi 
anak. Komunikasi antara pendidik/ pengasuh dan orangtua harus tetap 
berjalan/ditingkatkan.  
 
Wawancara dengan orangtua anak didik: 
8. Apa yang melatarbelakangi anda menitipkan anak di TPA Dharma Yoga Santi? 
E   :”Orangtua kuliah di Paska Sarjana UNY, sehingga tidak ada yang 
menjaga anak di rumah”.  
S  :”Ibunya masih kuliah dan ayahnya bekerja, sehingga kami 
membutuhkan pengasuh anak yang bisa dipercaya dan kami memilih 
TPA ini karena memandang lembaga yang menaunginya jelas 
sehingga kami tidak khawatir pengasuh/pihak TPA akan semena-mena 
dalam mengasuh anak. Selain itu biayanya terjangkau”.  
C  :”Ada beberapa alasan ya mbak, yaitu dekat dengan rumah, sudah 
pernah menitipkan kakaknya, lingkungan bagus, tempat bersih, pola 
pengasuhan bagus, hubungan dengan pemimpin dan pengasuh baik, 
merasa tentram meninggalkan anak di TPA ini”. 
M  :”Karena tidak ada pengasuh di rumah, makanya saya menitipkan anak 
kami di TPA ini”. 
D  :”Orangtua (ibu dan bapak) sama-sama bekerja dan tidak ada pengasuh 
di rumah”.  
Kesimpulan : Orangtua bekerja/kuliah sedangkan di rumah tidak ada pengasuh 
yang merawatnya, sehingga dititipkan di TPA, selain karena 
lembaganya jelas dan sudah berpengalaman, biayanya juga terjangkau.  
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9. Apakah anda selalu berkomunikasi dengan pendidik/pengasuh di TPA mengenai 
perkembangan anak anda? 
E   :”Pasti berkomunikasi, karena setiap antar jemput, kami selalu 
bertemu dengan pengasuh. Menanyakan pola makan anak dan 
hubungan anak dengan teman-temannya”. 
S  :”Ya, kami selalu bertanya kepada pengasuh tentang anak kami 
apalagi jika anak kami sakit”. 
C  :”Ya, kami berkomunikasi tentang banyak hal, perkembangan motorik, 
kemampuan bicara, selera/nafsu makan, pola tidur, sosial dan 
kemandirian”. 
M   :”Ya, saya selalu berkomunikasi dengan pihak TPA”. 
D   :”Selalu, komunikasi itu penting”. 
Kesimpulan : Ya, berkomunikasi, terutama tentang pola makan anak, hubungan 
anak dengan teman-temannya, perkemabngan motorik, kemampuan 
bicara, sosial kemandirian. 
 
10. Apakah anda selalu menanyakan kepada anak mengenai kegiatannya selama di 
TPA? 
E   :”Ya. Misalnya menanyakan tadi belajar apa?makan apa?siapa saja 
temannya?” 
S  :”Ya, anak kami selalu cerita tentang kegiatannya di TPA. Setiap kali 
dia pulang dari TPA sering menunjukkan hasil karyanya”. 
C  :”Ya, untuk mengkroscek dengan yang dibicarakan oleh TPA, jadi 
kalau anak salah mengerti bisa diluruskan dan sebagainya. Biasanya 
kami lakukan sore atau malam hari, misalnya menanyakan tadi makan 
pakai apa?disuapi atau makan sendiri?suka atau tidak?tadi main 
dengan siapa?” 
M   :”Ya, sambil ngobrol-ngobrol dan bercanda dengan anak di rumah”. 
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D  :”Anak saya belum bisa bicara. Ibu pengasuh yang proaktif 
memberitahukan kegiatan anak selama di TPA. Tanpa diminta, 
pengasuh menceritakan kegiatan anak”. 
Kesimpulan : Ya, untuk mengetahui kegiatan anak selama di TPA dan perasaan 
anak selama di TPA. 
 
11. Bagaimana cara anda menanamkan nilai budi pekerti selama anak di rumah? 
E   :”Dengan menggunakan media belajar, misalnya dengan mainan, film 
kartun/film anak-anak, mengajari nilai-nilai agama, sopan santun 
terhadap orang yang lebih tua, kasih sayang terhadap teman”. 
S  :”Kami menanamkan disiplin waktu kepada anak agar dia tahu kapan 
waktunya belajar, bermain dan tidur. Mengajarkan kepada anak agar 
sopan santun kepada orang lain dimanapun dan kapanpun. Selain itu 
memberikan contoh dan mengarahkan anak buang air di kamar mandi, 
dan banyak lainnya mbak”. 
C  :”Membimbing, menyuruh, memberi contoh, melakukan bersama-
sama kegiatan yang baik”. 
M  :”Memberi contoh yang baik, karena anak akan meniru apa yang 
dilakukan orangtuanya”. 
D  :”Diberi pengertian sedikit demi sedikit, dengan cara diberitahu mana 
yang salah/tidak boleh dilakukan dan mana yang benar yang boleh 
dilakukan”. 
Kesimpulan : Dengan menggunakan media belajar, memberi contoh yang baik, 
membimbing dan memberi pengertian sedikit demi sedikit, serta 






12. Model seperti apa yang anda gunakan untuk membimbing anak mengenai budi 
pekerti? 
E   :”Pendampingan terhadap anak, sering membiarkan anak berkreasi, 
bermain bersama teman, berbagi jika punya makanan, sering 
menasehati jika salah”. 
S  :”Orangtua memberi teladan budi pekerti, atau ketika menonton TV 
anak diberi pengertian tentang pelajaran budi pekerti. Sebagai 
orangtua, kami sangat selektif dalam memberikan tontonan/hiburan 
sesuai usia perkembangan anak”. 
C  :”Pertanyaannya hampir sama ya mbak dengan jawaban yang tadi, jadi 
jawaban saya juga sama seperti pertanyaan sebelumnya”. 
M   :”Prinsipnya satu contoh lebih baik daripada seribu nasehat”. 
D  :”Dengan contoh yang paling dekat, keluarga. Baru kemudian diberi 
contoh dengan lingkungan terdekat”. 
Kesimpulan : Mendampingi anak, memberikan contoh teladan budi pekerti, 
membiarkan anak bebas berkreasi, intinya memberi contoh lebih baik 
daripada hanya memberi nasehat tanpa contoh yang konkrit.  
 
13. Kebiasaan apa yang dilakukan anak selama di rumah yang berkaitan dengan nilai 
budi pekerti? 
E   :”Membuang sampah pada tempatnya, sering mencium pipi kami 
kalau lagi senang, sering mengucapkan terimakasih papa/mama, kasih 
sayang terhadap sesama”. 
S  :”Selama di rumah, anak saya sudah terbiasa berdoa sebelum 
beraktivitas seperti makan, pakai baju, dll. Bila sudah terdengar adzan 
dia langsung pulang dan ikut sholat berjamaah”. 
C  :”Berbagi dengan teman, memaafkan teman, mengucapkan salam 
kalau bertamu, sering sholat jamaah di masjid atau rumah, menolong 
menjaga adik kecil”. 
M   :”Mengucapkan terimakasih, mengucapkan maaf dan permisi”. 
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D  :”Setiap bertemu dengan orang lain (tamu) selalu minta cium tangan 
tanda hormat, bila hendak bepergian selalu pamit dengan orang 
rumah”. 
Kesimpulan : membuang sampah pada tempatnya, mengucapkan terimakasih, 
berdoa, bersembahyang, berbagi dengan teman, saling memaafkan, 
saling menolong, jika ingin bepergian selalu pamit terlebih dahulu. 
 
14. Apakah anda sering berkonsultasi dengan pendidik/pengasuh di TPA mengenai 
berbagai permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan tingkah laku anak anda? 
E    :”Ya, sering”.  
S   :”Ya”. 
C  :”Ya, sering sekali, karena dari pagi hingga siang/sore anak kami ada 
di TPA”. 
M   :”Ya”. 
D  :”Selama ini belum pernah karena anak saya belum begitu atraktif 
selama berada di lingkungan TPA. Atraktif (nakal, meresahkan anak-
anak yang berada di TPA)”. 














Data Peseta Didik TPA Dharma Yoga Santi 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 





2,5 th Sugiri, S.Pd/Mhs UGM 
Eni Munarsih/Mhs 
UGM 




4 th Hendri Yustian/Swasta 
Kadarsih/Guru TK 




4 th Teguh Suwarto/Guru 
C.H. Kinta Marini/Guru 
Komplek Turonggosari 
II/15, CC, Depok, 
Sleman 
4. Yudo Rahman 
Badrakusuma 
2 th Saelan Biki/Swasta 
Febria Indiawati/PNS 
Kledokan Blok C, CT, 
Depok, Sleman 
5.  Zukhruf Aulia 
Zein 
2,5 th Sugeng Zaeni/Swasta 
Wahyuningsih/Mhs 
UNY 
Demangan Gg. Perkutut 
6. Attarick Sina 
Firdaus 
2 th Sarjono/Swasta 
Liana Azizah/Guru TK 
Gang Endro19, Mrican, 
CT, Depok, Sleman 
7.  Fahira Naura 
Alifan 
10 bln Darto Sukmono/Swasta 




8.  Naufalda 
Dzakira Hanan 





CT, Depok, Sleman  
9.  Abiyaqsa Jatun 
Trirasa 
1,5 th Agung Jatun Trirasa/ 
Swasta 
Devi Hermayanti/ 











11. Israel Goldwin 
Aplimon 
2 th Aplimon/ Mhs UGM 
Dian Erlina/Mhs UGM 
Karang Waru Lor Rt 
56/02, TR. II/230 G. 
12.  Silmi Swadesi 2 th Fathur Rahman, M.Si/ 
Dosen UNY 
Perum Jogja Village 
C.7, Ploso Kuning IV, 
Minomartani 
13.  Fika Aulia 10 bln Rebo Pujianto/Swasta 
Retno Winarni/ Swasta 
Jl. Gejayan Gg. 
Alamanda 24, CT, 
Depok, Sleman 
14.  Muh. Faiz 
Bara Kusuma 
1 th Andri Kusuma/ Swasta 
Novita V/Mhs UNY 
Rejowinangun Jl. 
Nogobondo 2, No.475 
A, Kotagede 
15. Aryo Bimo 
Kurniawan S. 
7 bln R. Hidayat/Mhs UGM 
Susi Febriani/Mhs 
UGM 
Jln. Kesehatan B, No. 
48 C, Sendowo 
16. Syifa Hasya 
Nur Kholiq 
1,5 th Yasang Daeng S./Polri 
Hasnawati/Dosen UNY 





1,5 th Suharjono, S.Sos/ 
Perpus UNY 
M. Ratna Dewi P./guru 
Kutu Raden 07/15, 
Sinduadi, Mlati, Sleman 
18. Akhdan Ziyad 3,5 th M. Haris/Polri 
Sri Wahyuni/PNS 
Jl. Nusa Indah, Gg. 
Ratih No.21 Gandok, 
YK 
19. Rafif Arya 
Anugrah 
1,5 th M. Haris/Polri 
Sri Wahyuni/PNS 
Jl. Nusa Indah, Gg. 
Ratih No.21 Gandok, 
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YK 




Brajamusti No.20 A, 
Depok, Sleman 
21. Trystan Fadel 
M. Yani  
1,5 th Yoga Nurrosyid/Swasta 
Eeng Erviga/Mhs UPN 
Macanan, DN III/430, 
Yogyakarta 
22. Noufah Alya 
H. 
1 th Moh. Rifa’i/Peg. UGM 
Lilik Sulistyo/Peg. 
UGM 





2 th Andreas M./Swasta 
Siti Andarwati/Dosen 
UGM 
Perum Cepoko Indah 
E.37, Rt 08, Yogyakarta 
 
Yogyakarta, 1 Maret 2010 
Ketua TPA      Koordinator TPA 
 
Ttd. 














UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
DHARMA WANITA PERSATUAN 
TPA & KB UNY DHARMA YOGA SANTI 
Alamat: karang malang, Yogyakarta 55281 
Telp. (0274) 586168 Psw.320 
 
TATA TERTIB PENITIP 
1. Ketentuan waktu penitipan 
Hari Senin   07.00-15.30 
Hari Selasa   07.00-15.30 
Hari Rabu   07.00-15.30 
Hari Kamis   07.00-15.30 
Hari Jumat   07.00-13.30 
2. Ketentuan dan syarat-syarat penitipan 
a. Anak dalam keadaan sehat fisik dan mental 
b. Usia 1 bulan – 6 tahun 
c. Sudah mandi dan sarapan pagi di rumah masing-masing 
d. Membawa pakaian, handuk, lemek tempat tidur, selimut, celemek dan susu 
e. Semua pakaian kotor agar dibawa pulang pada hari itu juga. 
3. Ketentuan makan 
TPA menyediakan:  
Makanan kecil pada pukul  : 09.00 WIB 
Makan siang pukul   : 12.00 WIB 
Snack sore    : 14.30 WIB  
Catatan : Diharapkan anak sudah makan pagi dari rumah  
4. Ketentuan pembayaran 
a. Kepada penitip bulanan dimohon dapat melunasi uang penitipan sesuai 
tanggal masuk anak. 
b. Kepada penitip harian dimohon dapat membayar saat anak masuk  
5. Bagi penitip yang mengundurkan diri baik sementara maupun seterusnya 
dimohon untuk memberitahu. 
6. Bagi anak yang terlambat dijemput sampai dnegan jam yang sudah ditentukan di 
atas dikenakan biaya tambahan/denda Rp.15.000 per jam 
demikian tata tertib ini dibuat, mohon bagi yang berkepentingan untuk menyesuaikan 
dan harap maklum 
 
Yogyakarta, Januari 2007 
Ketua TPA      Koordinator TPA 
 
Ttd. 






TPA & KB DHARMA YOGA SANTI 
DHARMA WANITA PERSATUAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
 
Waktu Kegiatan 
07.00-08.00 Welcome, makan pagi (bekal dari rumah) 
08.00-09.00 Bermain di luar/dalam 
09.00-09.30 Cuci kaki/tangan dilanjutkan minum dan makan 
09.30-11.00 Kegiatan kreatifitas anak (sesuai rencana materi pembelajaran 
11.00-11.30 Bermain di aula (indoor) 
11.30-12.00 Lunch time (makan siang) 
12.00-12.30 Mandi, ganti pakaian 
12.30-14.30 Istirahat (tidur siang) 
14.30-15.00 Makan snack 
15.00-15.30 Persiapan pulang menunggu jemputan 
 
 
Yogyakarta, 1 Januari 2009 
Ketua TPA      Koordinator TPA 
 
Ttd. 





















PESERTA DIDIK TPA DHARMA YOGA SANTI  
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Alamat: karang malang, Yogyakarta 55281 
Telp. (0274) 586168 Psw.320 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini, kami: 
Nama orangtua  : .................................................................................................. 
Usia    : .............. tahun 
Pekerjaan   : .................................................................................................. 
Alamat   : .................................................................................................. 
   .................................................................................................... 
   .................................................................................................... 
Ingin menitipkan anak kami pada Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Yoga Santi 
UNY: 
Nama anak   : .................................................................................................. 
Tempat/tanggal lahir  : .................................................................................................. 
Jenis kelamin   : Pria ( .... ) / Wanita ( .... ) (*) 
Alasan memasukkan ke TPA : ....................................................................................... 
    ......................................................................................... 
    ......................................................................................... 
Jika anak kami diterima dalam Taman Penitipan Anak (TPA) Dharma Yoga Santi 
UNY ini, maka kami akan mentaati segala peraturan yang berlaku di sini. 
 
 ......................., ................... 
 
Ketua TPA      Pemohon  
 
 




(*) Coret salah satu 
Keterangan: 
1. Lampiran 







Jenis-Jenis Layanan Minimal pada Taman Penitipan Anak 
 
A. Bidang Kesehatan Umum 
No. Komponen Standar Sarana 
1. Preventif: 
Cara merawat 
bayi di rumah 
- Menjaga bayi tetap 
hangat 
- Memberikan ASI 
dini dan eksklusif 
- Mencegah infeksi 
- Mengenali tanda 






- Buku KIA 
(Kesehatan Ibu dan 
anak) 
- Buku modul 
kesehatan 
- Buku modul untuk 
penyuluhan dari 
Depkes 
- Pencegahan dan 
penanganan 
hipotermi bayi 
- ASI Eksklusif 
- Cara pemberian 











cara stimulasi dan 
intervensi 
- Buku Pedoman 
Pemantauan dan 
Perkembangan Anak 
di Tingkat Keluarga 
- Poster Tahapan 
Perkembangan Anak 
 
3. Preventif - Imunisasi lengkap 
pada bayi dan anak 
- Imunisasi TT pada 
ibu hamil 
- Pemberian obat 
cacing 
- Pemeriksaan tubuh 
- Pemeriksaan gigi 
dan mulut 
- Pemberian vitamin 






6 bulan sekali 
 
1 minggu/bulan sekali 
3 s.d 6 bulan sekali 
 
1 minggu sekali secara 
bergantian 
4. Kuratif - PGD (Pertolongan 
Gawat Darurat) : 
Luka bakar, luka 
lecet 











batuk pilek, diare, 
sariawan, infeksi 





kecelakaan dan cedera 
Buku Pedoman 
Penanggulangan Kecelakaan 
dan Cidera pada anak Balita 
di Rumahtangga  
 




- Membiasakan cuci 
tangan stelah ke 
toilet 
- Contoh Kebersihan 
Lingkungan 













- Pertumbuhan dan 
perkembangan anak

















- Buku Modul 
Penyuluhan  
- Buku Modul 
Pembuatan APE 
sederhana 











D. Bidang Gizi 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Jenis  ASI         
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    ASI, buah, 
bubur 
      
      ASI, buah, tim 
 




1 tahun 2 tahun 3 tahun 4 tahun 5 tahun 
Beras  100 gr 100 gr 100 gr 100 gr 100 gr 
Lauk  75 gr 75 gr 75 gr 75 gr 75 gr 
Sayur 100 gr 100 gr 100 gr 100 gr 100 gr 
Buah 150 gr 150 gr 150 gr 150 gr 150 gr 
Susu  400 cc 400 cc 400 cc 500 cc 500 cc 
 
3. Bidang Kesehatan Khusus (Imunisasi) 
Usia Jenis imunisasi 
2 bulan BCG 
3 bulan DPT I +Polio 
4 bulan DPT II +Polio 
5 bulan DPT III +Polio 
6 bulan DPT IV +Polio 
7 bulan DPT V +Polio 
8 bulan Campak/measles 
9 bulan MMR (Measles, Mumps, Rubella) 
10 bulan Hepatitis B 
11 bulan Hepatitis A 
12 bulan Varicella (cacar) 
 
F. Bidang Pendidikan/Psikososial 





3. Main peran 
a. Mikro  
b. Makro  
 
4. Pembangunan 









- Mencintai sesama 
- Kemandirian 
- Ketangguhan 






- Daya pikir 











































Struktur Organisasi dan Tata Kerja TPA & KB Dharma Yoga Santi UNY 










LPM dan Unit 


















air dan alat 
rumah tangga 
Pembina (Rektor dan PR 
I, PR II, PR III) 
Pengarah (Ketua dan 
Wakil Ketua DWP 
UNY) 
Penanggung jawab (Ketua bid.SosBud DWP 
UNY) 
 













MENU PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI (Lahir-6 tahun) 












































































































































































































                                                 
1 Disusun menurut gradasi tingkat kemampuan yaitu dari kemampuan sederhana pada usia sebelumnya 






























































































































































































































































































MENU PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI (Lahir-6 tahun) 





















































































































                                                 
2 Disusun menurut gradasi tingkat kemampuan yaitu dari kemampuan sederhana pada usia sebelumnya 
























































































































































































































































SATUAN KEGIATAN HARIAN/MINGGUAN 
TPA & KB Dharma Yoga Santi UNY 
 
TEMA : MANUSIA   
SUB TEMA: AKU   
HARI, TANGGAL: KAMIS, 15 APRIL 2010 
 
Waktu Persiapan Media Indikator 
perkembang
an 




mau belajar, doa 










anak (tepuk PAUD, 




b. Bernyanyi    
c. Berita Pagi 
(waktu, hari, 
tanggal, bulan, 
teman yang tidak 
masuk, kabar hari 






Kegiatan Inti     
a. Bercakap-cakap 
tentang siapa aku, 
nama ayah ibu, 
siapa penciptaku  
 Bahasa  
b. Bernyanyi, tepuk 
AKU 





















Penutupan     
a. Kesimpulan hari 
ini 
 Bahasa  
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SATUAN KEGIATAN HARIAN/MINGGUAN 
TPA & KB Dharma Yoga Santi UNY 
 
TEMA : MANUSIA    
SUB TEMA: AKU      
HARI, TANGGAL: KAMIS, 22 APRIL 2010 
 
Waktu Persiapan Media Indikator 
perkembang
an 




mau belajar, doa 
















b. Bernyanyi    
c. Berita Pagi 
(waktu, hari, 
tanggal, bulan, 
teman yang tidak 
masuk, kabar hari 






Kegiatan Inti     
a. Bercakap-cakap 
tentang siapa aku, 
nama ayah ibu, 
siapa penciptaku  
 Bahasa  
b. Bernyanyi, 
tepuk AKU 





















Penutupan     
a. Kesimpulan hari 
ini 
 Bahasa  





SATUAN KEGIATAN HARIAN/MINGGUAN 
TPA & KB Dharma Yoga Santi UNY 
 
TEMA : MANUSIA    
SUB TEMA: PANCA INDERA     
HARI, TANGGAL: KAMIS, 29 APRIL 2010 
 






mau belajar, doa 










PAUD, tepuk anak 
soleh) 
 Bahasa, seni, 
sosial 
emosional 
b. Bernyanyi    
c. Berita Pagi 
(waktu, hari, 
tanggal, bulan, 
teman yang tidak 
masuk, kabar hari 






Kegiatan Inti     
a. Mengenal 
macam-macam 
panca indera dan 
fungsinya  
 Bahasa  
b. Menyanyikan 
lagu “dua mata 
saya” 
 Bahasa  
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c. Berjalan dengan 
satu kaki 













Penutupan     
a. Kesimpulan hari 
ini 
 Bahasa  





 Agama  
 
SATUAN KEGIATAN HARIAN/MINGGUAN 
TPA & KB Dharma Yoga Santi UNY 
 
TEMA : MANUSIA    
SUB TEMA: PANCA INDERA     
HARI, TANGGAL: KAMIS, 6 MEI 2010 
 
Waktu Persiapan Media Indikator 
perkembangan 




mau belajar, doa 










PAUD, tepuk anak 
soleh, senam 
ringan) 
 Bahasa, seni, 
sosial 
emosional 
b. Bernyanyi    
c. Berita Pagi 
(waktu, hari, 
tanggal, bulan, 
teman yang tidak 
masuk, kabar hari 




10.00- Kegiatan Inti     
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10.45 a. Mengenal fungsi 
panca indera  
 Bahasa  
b. Bernyanyi “dua 
mata saya” 
 Bahasa  
c. Berjalan gaya 
katak/kodok 
 Motorik kasar 
d. Merasakan 








Penutupan     
a. Kesimpulan hari 
ini 
 Bahasa  
b. Bernyanyi  Seni  
c. Berdoa 
(membaca surat Al 
Ashr, doa penutup 
mejelis dan doa 





SATUAN KEGIATAN HARIAN/MINGGUAN 
TPA & KB Dharma Yoga Santi UNY 
 
TEMA : KEHIDUPAN    
SUB TEMA: RUMAH     
HARI, TANGGAL: KAMIS, 13 MEI 2010 
 






mau belajar, doa 










PAUD, tepuk anak 
soleh) 




b. Bernyanyi      
c. Berita Pagi 
(waktu, hari, 
tanggal, bulan, 
teman yang tidak 
masuk, kabar hari 
ini dan kegiatan 






Kegiatan Inti     
a. Bercakap-cakap 
tentang rumah dan 
kegunaannya 
 Bahasa    
b. Bernyanyi, 
tepuk rumah 
 Bahasa    
c. lingkaran besar 
kecil 











Penutupan     
a. Kesimpulan hari 
ini 
 Bahasa    




    

























FOTO-FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN  
DI TPA DHARMA YOGA SANTI UNY 
 
       
 
 
      
 
Keterangan:  
Anak-anak bermain bebas sesuai keinginan. Sebagian anak 









Anak-anak bemain Puzle bersama-sama dan saling berbagi. 







Pendidik bernyanyi bersama anak-anak. Anak-anak menirukan 
gerakan dan lagu yang diajarkan pendidik.  



























   Keterangan: 
Anak-anak sedang makan siang. Sebelumnya dimulai dengan 
berdoa sebelum makan. Pendidik membimbing anak cara 
makan yang baik dan benar. 




   Keterangan: 
Pendidik dan anak-anak bernyanyi dan menari lagu “Bebek”. 








Sarana Prasarana yang tersedia di TPA Dharma Yoga Santi UNY 
 
     
           
Ket : ayunan dan komedi putar 
 
 
         
Ket : ayunan gantung dan bola dunia 
 
 
    
Ket : semua alat permainan luar dan sarana parkir 
 
 
 
 
 


  
